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ABSTRAK 

Nama               : Rafida Handayani Hsb 

NIM                 : 17 402 00149 

Judul Skripsi  : Analisis Potensi Wisata Halal Aek Milas Paringgonan 

Kecamatan Ulu Barumun. 

 

Minat pada wisata halal semakin meningkat, Islam sebagai populasi 

terbesar dunia dan kontribusi wisata halal sangat besar terhadap pengembangan 

ekonomi. Wisata Aek Milas Paringgonan belum sepenuhnya sesuai dengan 

indikator wisata halal yaitu kolam umum belum terpisah antara laki-laki dan 

perempuan dan belum ada sertifikat halal baik makanan maupun wisatanya. 

Sejalan dengan hal ini, wisata Aek Milas Paringgonan Harus Menganalisis 

potensi, kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki untuk 

memenuhi permintaan wisatawan muslim. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini bagaimana potensi, kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman wisata Aek 

Milas Paringgonan. Tujuan penelitian ini untuk memunculkan strategi untuk 
meminimalkan kelemahan dan ancaman, memaksimalkan kekuatan dan 

memanfaatkan peluang. 

Pembahasan penelitian ini yang banyak digunakan berkaitan dengan 

potensi wisata halal yang dimiliki tempat wisata yaitu teori utama untuk melihat 

kesesuaian indikator, dan dasar hukum wisata halal menurut fatwa DSN MUI 

dan Global Muslim Travel index dengan yang terjadi di lapangan dengan 

analisis SWOT. 

Penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif dan metode yang 

digunakan adalah analisis SWOT dan subjek penelitian ini adalah pihak 

pengelola, 2 karyawan dan 8 pengunjung wisata Aek Milas Paringgonan 

Kecamatan Ulu Barumun. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah  

dengan observasi, dokumentasi dan wawancara, keabsahan data yang 

digunakan yaitu membercheck. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wisata Aek Milas Paringgonan 

berpotensi menjadi wisata halal karena makanan yang disediakan halal dan 

sudah tersedia tempat ibadah tetapi harus menyadari kelemahan, ancaman, 

kekuatan dan peluang yang dimiliki untuk mengevaluasi dan memunculkan ide 

baru dengan belajar dari wisata bergengsi sebagai referensi untuk meningkatkan 

kualitas atraksi yang lebih berkelas, menerapkan wisata halal, memanfaatkan 

kekuatan SDM dan SDA seperti air panasnya yang menyehatkan, view yang 

indah dan yang lainnya dikemas semenarik mungkin dengan memanfaatkan 

view dengan spot foto yang menarik dan menyediakan fotografer yang handal. 

Dan menyuguhkan makanan yang paling banyak diminati dengan inovasi baru 

agar menjadi khas dari wisata Aek Milas serta memprosikan dengan semenarik 

dan kreatif mungkin agar terwujud destinasi wisata halal yang berkelas. 

 

Kata Kunci: Analisis SWOT, Potensi, Wisata Halal. 
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penulisan skripsi ini. Untaian Salaw�̅�t serta Salam senantiasa tercurahkan kepada 

insan mulia Nabi Besar Muhammad SAW, figur seorang pemimpin yang patut 
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dan bimbingan dalam proses perkuliahan di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad 
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4. Bapak Dr. Darwis Harahap, S.HI, M.Si., selaku Dosen Pembimbing 

Akademik Peneliti sendiri yang selalu memberikan dukungan, waktu dan 

ilmu pengetahuan dengan ikhlas kepada peneliti. 

5. Bapak Dr. Budi Gautama Siregar, S.Pd., M.M selaku Pembimbing I  dan 

Bapak Damri Batubara, M.A. selaku Pembimbing II yang telah menyediakan 
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berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga menjadi amal 

yang baik dan mendapat balasan dari Allah SWT. 

6. Bapak Yusri Fahmi, M.Hum., selaku Kepala Perpustakaan serta pegawai 

perpustakaan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang 

telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti untuk memperoleh 

buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini.  

7. Bapak serta Ibu dosen UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu pengetahuan 

dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi peneliti dalam proses perkuliahan 

di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

8. Teristimewa kepada Ayahanda Ismail Hasibuan dan Ibunda Nelliani 

Nasution, yang tanpa pamrih memberikan kasih sayang dan dukungan moral 

dan materi serta doa-doa mulia yang selalu dipanjatkan tiada hentinya 

semenjak dilahirkan sampai sekarang, semoga Allah SWT nantinya dapat 

membalas perjuangan beliau dengan surga firdaus-Nya, serta kepada kakak 

saya Ramlah Anita hsb, Eli Wardani Hsb, youhana Iklimah Hsb, dan adik 

saya Anna Dalilah  Hsb, dan abang-abang saya Irham Ali Munandar Hsb, 

Amru Murdani Hsb, Mahdi Muhammad Hsb, Adlani Musaddat Hsb, serta 

yang paling utama diri saya sendiri yang berjuang agar terselesaikan 
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9. Kepada eda saya Nurimayanti, lily Diana Fitri, Sri Amriani, Isnelly Betti  dan 

abang ipar saya Pebri Gunawan, Hurianso Daulay, Rizka Putra yanto dan 
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11. Untuk teman-teman satu bimbingan dan Semua pihak, peneliti yang tidak 

bisa sebutkan satu persatu. Terimakasih telah memberi dukungan, telah 
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pembaca dan peneliti. 
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Peneliti, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ Es dan ye ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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1. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau haraka transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

fatḥah A A 
 

Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

... .... ا.َْ  .. .. ى َ   fatḥah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas 

..ى...  َ  Kasrah dan ya i 
i dan garis di 

bawah 

.... وَْ   ḍommah dan wau u̅ u dan garis di atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 

harakat fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
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b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberitanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan .  ال

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
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6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 

diri dan permulaan kalimat. Bilamana diri itu dilalui oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, hurufcapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan ke fasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur. 
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BABi iI 

iPENDAHULUAN 

 

A. Latari iBelakang iMasalah 

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang kaya akan sumber daya 

alam, keanekaragaman hayati dan peninggalan sejarah maupun budaya. 

sektor pariwisata dapat mengembangkan sektor lain dalam peningkatan 

pertumbuhan ekonomi dan merupakan salah satu sumber devisa terbesar 

yang perlu dikembangkan.1 Tahuni i2019 wisatawani imuslim mencapaii 

i4,5 jutai idan jugai iberada padai irangking pertamai isebagai destinasii 

iwisata halali iterbaik padai itahun i2019 dan kondisi ini membangun visi 

dunia untuk menjadi untuk meningkatkani ibrandingi iwisata halali idan 

menjadii itujuan wisatai ihalal kelasi idunia.2 

 Indonesia menempatii iposisi pertamai isebagai destinasii iwisata 

halali iterbaik padai inegara organisasii ikonferensi Islami ipada tahuni i2019. 

Indonesiai idiakui memilikii ipotensi yangi ibesar untuki imenjadi pusati 

ipariwisata karenai ididukung dengani ikeindahan ialam, dani ipopulasi Islami 

iterbesar dii idunia.3 Provinsi Sumatera Utara memiliki banyak destinasi 

yang menarik dan berbeda-beda, salah satunya terdapat di daerah 

Kabupaten Padang Lawas di Kecamatan Ulu Barumun Desa Paringgonan 

 
1Inten Eqa Saputri, “Analisisi iPotensii iPengembangani iWisata Halali iSebagaii iLapangan 

Kerjai iBarui iUntuk Meningkatkani iEkonomi Masyarakat", (Skripsi Universitas Muhammadiya 

Makassar, 2020), Hal. 1. 
2ElpaiiHermawan, “Strategii iKementrian Parwisata Indonesiai iDalam iMeningkatkan 

iBranding iWisata iHalal” iJurnali iManajemeni iDan Akuntansi, Volume i7, iNo. i2 i (2019), Hal. 88. 
3Anang Sutono, dkk. Panduan Penyelenggaraan Wisata Halal (Jakarta: Wonderful 

Indonesia, 2019), Hal.11. 
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yaitu terdapat wisata Aek Milas dan salah satunya Aek Milas Alwansyah 

yang merupakan mata air yang dibangun sejak tahun 2000-an dan 

pemandian air panas belerang dan merupakan tempat yang pas untuk 

merilekskan diri dengan suasana khas pedesaan yang begitu memikat.4 

Masyarakat dulunya berfikir tentang kehalalan hanya pada produk 

makanan, minuman, dan kosmetik. Kini berevolusi pada aspek kehidupan 

manusia dan berdampak pada wisata. Wisata halal tidak hanya sekedar 

ziarah kubur atau mesjid tetapi juga wisata yang berasal dari alam, 

kebudayaan, maupun buatan manusia dengan nilai-nilai keislaman.5 

Wisata halal menurut Mohsin dalam buku manajemen strategi pengelolaan 

Desa wisata adalah penyedian produk dan layanan pariwisata yang 

memenuhi kebutuhan wisatawan muslim sesuai dengan ajaran agama 

Islam.6 

Namun terdapat masalah yang peneliti temukan pada potensi yang 

dimiliki oleh wisata Aek Milas Salah satu potensi yang dimiliki air panas 

belerang dengan kolam yang luas dan bentuk yang unik serta menyegarkan 

dan menyehatkan dengan pemandangan yang indah dan menakjubkan, 

akan tetapi permasalahannya adalah belum terpisah antara kolam umum 

laki-laki dan perempuan sehingga pengunjung muslim merasa sedikit 

kurang leluasa ketika menikmati berendam air panas.Pada wisata Aek 

 
4Pariwisatasumut.net, “ Aek Milas Paringgonan – tiket Masuk,Aktivitas Dan Akses 

Lokasi” http://www.pariwisatasumut.net/2021/05/aekmilas-paringgonan.html?m=1, Di Akses Pad 

Tanggal 01 Novemberi 2021, Pukul 08.30. 
5 Rodamei iMonitorir iNapitupulu, Pengembangani iModel iBisnis iWisata iHalal iAek 

iSabaon iDengan iModel iBisnis iKanvas, i (Bogor: iPT. iJawa iMediasindo iGreen iLand iResidence 

iBlok iHH), 2020i, Hal. 3. 
6Arif Budhi Dharma, Manajemen Strategi Pengelolaan Desa Wisata, (Surakarta: 

Lembaga Pendidikan Dan Pelatihan Wirausaha Dan Ketenagakerjaan, 2021), Hal. 23. 

http://www.pariwisatasumut.net/2021/05/aekmilas-paringgonan.html?m=1


3 
 

 
 

Milas ini tidak pernah terjadi aktivitas kemaksiatan karena orang yang 

berkunjung kesini mayoritas pengunjungnya muslim dan mengenakan 

pakaian yang sopan, dan makanan yang disediakan halal.7 

Menurut penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa wisata 

halal Aek Milas ini memiliki banyak potensi. Akan tetapi ada beberapa 

potensi  yang perlu dioptimalkan untuk menciptakan kenyamanan 

pengunjung agar leluasa saat menikmati liburan di Aek Milas 

Paringgonan, untuk itu perlu dievaluasi potensi sesuai kebutuhan 

pengunjung yang manyoritas muslim untuk meningkatkan daya tarik 

pengunjung.  

Fatwa iDSN-iMUI iNo. i11/KS. i001/W.PEK/2012 idan iNo. iB-

i459/DSN-MUI/XII/2012 itentang ipengembangan idan isosialisasi 

ipariwisata isyari’ah. iDan iadapun ifatwa iDSN iMUI No:108/ DSN-

MUI/X/2016 itentang ipedoman ipenyelenggaraan iwisata ihalal iberdasarkan 

iprinsip isyari’ah imenetapkan iwisata ihalal iadalah iwisata iyang isesuai 

idengan iprinsip isyariah.8 

Menurut kementerian ipariwisata, Ekonomi kreatif dan BPH DSN-

MUI destinasii wisatai ihalal iharus memenuhii ibeberapa indikatori 

idiantaranya: Ada sertifikasii imakanan dani iminuman ihalal, tersedianya 

fasilitasi iibadah, tidaki iboleh iada aktivitas noni ihalal, aktivitas 

kemaksiatan, disarankani iterpisah antarai ilaki-laki dani iperempuan, 

 
7 Wawancara dengan Lily Diana Fitri, Selaku pengunjung wisata Aek Milas Paringgonan, 

tanggal 12 Desember 2021, Pukul 15. 48. 
8Rozalinda, Nurhasanah, Srii iRamadhan, “Industrii iWisata Halali idi iSumatera iBarat: 

iPotensi, iPeluang iiDan iTantangan”, iJurnal iKajian iEkonomi iIslam, iVolume i4i, iNoi. i1, i (2019), 

iHal.  47. 
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berorientasii ipada ikemaslahatan iumum, berorientasii ipada ipencerahan, 

penyegarani idan iketenangan, menghindarii imaksiat sepertii izina, 

ipornografi, ipornoaksi, minumani ikeras, narkobai idan ijudi, bersifati 

iuniversal dani iinklusif, menjagai iperilaku dan etikai iluhur sepertii 

imengindari perilakui ihedois dani iasusila, menjagai iiamanah, keamanani 

idan ikenyamanan, menghormatii inilai-nilai sosiali ibudaya dani ikearifan 

ilokal.9 

Aek Milas Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun belum 

sepenuhnya memenuhi indikator wisata halal, potensi yang bagus yang 

dimiliki menjadikan Aek Milas tetapi kolam umum yang disediakan masih 

satu, memiliki ukuran yang besar  tetapi belum terpisah antara i ilaki-laki 

dani iperempuan yangi imembuat beberapai ipengunjung muslimi ikurang 

nyamani isaat menikmatii iberendam airi ipanas. 

Berdasarkani ihasil wawancarai idengan ibui iNurimayanti beliaui 

imengatakan bahwai ipada wisatai ihalal Aeki iMilas Alwansyah 

Paringgonan terdapat masalah yang peneliti temukan yaitu pada potensi 

yang dimiliki masih kurang efektif, efisien dan kurang optimal, serta 

beberapa potensi yang dimiliki oleh wisata halal Aek Milas ini masih ada 

yang bertentangan dengan indikator wisata halal yang membuat wisatawan 

muslim kurang nyaman karena kolamnya yangi ibelum terpisahi iantara 

ikolam laki-lakii idan kolami iperempuan. Belumi pernah terjadi di Aek 

Milas ini kegiatan maksiat, dan semoga tidak pernah terjadi karena tempat 

 
9 Juliansyah iSilitonga, “iAnalisis iPotensi iWisata iHalal iAir iTerjun iSilima-Lima", 

(Skripsi, iIAIN iPadangsidimpuan, i2021), Hal. 22–24. 
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ini sangat bagus untuk menyegarkan badan. Dan makanan yang disediakan 

halal, dan karaokenya ada yang diluar ruangan dan Inroom (karaoke 

keluarga).10 

Menurut penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa wisata Aek 

Milas berorientasi pada kemaslahatan umum, berorientasi pada 

pencerahan, penyegaran dan ketenangan, dan tidak pernah terjadi aktivitas 

maksiat seperti: ipornografi, ipornoaksi, minumani ikeras, narkobai idan judii 

idan adai ipotensi yangi ibertentangan dengani iindikator wisata halal. 

Sehingga perlu dievaluasi potensi yang dimiliki wisata halal Aek Milas 

Paringgonan dalam menyuguhkan atraksi yang sesuai dengan kebutuhan 

wisatawan muslim yaitu tidak bertentangan dengan indikator wisata.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Wiskan Wardana Hsb, 

selaku pemilik wisata halal Aek Milas Paringgonan beliau mengatakan 

bahwa:   

Wisata Aek Milas Alwansyah ini belum ada sertifikatnya sebagai 

wisata halal. Dan belum memperoleh penghargaan dan perhatian 

dari dinas parwisata Kabupaten Padang Lawas. Padahal wisata 

Alwansyah ini mempunyai banyak potensi. Seperti, kolamnya satu, 

belum terpisah antara laki-laki dan perempuan, ukuran kolam yang 

besar dan unik yang dijadikan sebagai sarana pengobatan untuk 

menyegarkan dan menyehatkan. Dan belum ada rencana untuk 

menembah kolam umum satu lagi, agar terpisah antara laki-laki 

dengan perempuan karena pengunjung yang datang menggunakan 

pakaian yang sopan. Dan tempat ibadah yang disediakan masih 

tergolong sederhana tetapi bagi masyarakat muslim bisa melakukan 

ibadah saat beriwisata di wisata Aek milas Alwansyah ini. Dan 

makanan yang di sediakan semuanya halal tidak ada makanan yang 

haram, meskipun belum ada sertifikat halalnya tetapi semua bahan 

 
10 Wawancara dengan Nurima Yanti, Selaku pengunjung wisata Aek Milas Paringgonan, 

tanggal 5 Maret 2022, Pukul 16.30. 
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dan makanannya halal dan produk jajanan yang disediakan berlebel 

halal dari fatwa DSN MUI. dan karaokenya dua, ada di luar 

ruangan dan satu lagi namanya Inroom yang merupakan karaoke 

keluarga. Dan yang namanya aktivitas kemaksiatan belum pernah 

terjadi, dan mempunyai 12 karyawan.11 

 

           Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rozalinda menyatakan 

bahwa: 

Industrii iwisata halali idi Sumaterai iBarat: iPotensi, iPeluang dani 

iTantangan. Sebagaimanai iyang telahi idikemukakan bahwai 

iSumatera Barati imempunyai iwisatai halali iyang sangati ipotensial. 

iSeperti, tersedianyai isentra kulineri iyang ihalal, pemandangani 

ialam objeki iwisata yangi iindah dani imenakjubkan dani itersedianya 

fasilitasi iibadah diiilokasi iwisata.12 

 

           Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahma dkk, menyatakan 

bahwa: 

Dinas periwisata halal Sumatera Barati imewujudkan wisatai ihalal 

dengani imembuat regulasii imengenai penyelenggaraani ipariwisata 

ihalal, dani idibutuhkan perani iDinas periwisatai iSumatera Barati 

idalam memberikani isosialisasi bagii ipelaku usahai idalam 

melakukani isertifikasi jaminani iproduk halali iserta mencantumkani 

ilogo halali ipada rumahi imakan dani vrestoran.13 

 

Menurut penjelasan diatas peneliti menyimpulkan, pemilik wisata 

Aek Milas Paringgonan seharusnya lebih mengoptimalkan potensi yang 

sudah ada. Potensi atau modal tersebut digarap dan dimanfaatkan sebagai 

peluang untuk meningkatkan minat dan daya tarik pengunjung dengan 

inovasi baru dan mengurus sertifikat halal. 

 
11Wawancara Dengan Wiskan Wardana Hasibuan, Selaku Pemilik Wisaqta Aek Milas 

Alwansyah, Tanggal 11 Desember 2021, Pukul 15. 43.  
12Rozalinda, idkk, “Industrii iWisatai Halali iidi iSumaterai iiBarat: iPotensi, iPeluang iDan 

iTantangan”, Hal. 54-56. 
13 iRahma iDira iIsmail , iM. iFachri iAdnan, “Perani iPariwisata iProvinsi iSumatera iBarat 

idalam iMewujudkan iWisata iHalal”, iJurnal iMahasiswa idan iIlmu iAdministrasi iPublik, iVolume 

2, No. 2. Hal. 16. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Rani selaku karyawan 

wisata halal Aek Milas Alwansyah beliau mengatakan bahwa: Potensi 

yang dimiliki oleh wisata Aek Milas ini sudah bagus tetapi masih kurang 

mengoptimalkan pengelolaan dan memanfaatkan modal atau potensi yang 

sudah ada, seperti masih ada lahan kosong. Lahan tersebut bisa dibuat 

kolam, air panas agar tempat laki-laki dan perempuan terpisah atau kolam 

air dingin, agar dapat dinikmati meskipun cuaca sedang panas dan 

pastinya makanani iyang disediakani iadalah makanani iyang halali idan 

belumi ipernah terjadii iaktivitas maksiati idan tersediai imusholla untuki 

imelakukan iibadah.14 

 

  Dalam penelitiani iyang idilakukan ioleh iSoraya iRatna iPratiwi, 

idkk imengatakan bahwa: 

Wisata halal iditujukan iuntuk iwisatawan imuslim isehingga 

iMeningkatanya ipertumbuhan iwisatawan imuslim imemberikan 

isegmentasi iibaru ibagi dunia ipariwisatai idan iimempengaruhi 

iiindustri iiwisata iisecara global. Wisatawan muslim dalam 

berwisata mempunyai kebutuhan yang mencakup makan halal, 

dan fasilitas ibadah yang layak.15 

 

            Dalam penelitiani iyang idilakukan ioleh iAlwafi iRidho iSubarkah 

imenyatakan ibahwa: 

Wisatai ihalal imenjadi itren ibaru idalam isegmen ipariwisata idunia, 

iperkembangan ipun iterus imengalami ipeningkatan. iTerlihat 

isejenak itahun i2014 iada i108 ijuta iwisatawan imuslim iyang 

imelakukan iperjalanan iwisata, imeningkat itahun i2015 iyang 

 
14 Wawancara Dengan Ibu Rani, Selaku Karyawan Wisata Aek Milas Alwansyah, 

Tanggal 7 Maret 2022, Pukul 11.00. 
15 Soraya, Susane, iNuryah iAsri iSjafirah, “Strategii iKomunikasi iDalam iMembangaun 

iAwareness iWisata iHalal idi iKota iBandungi", Jurnal Kajian Komunikasi, Volume 6, No. 1, 2018, 

Hal. 79. 
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imencapai i117 ijuta iwisatawan imuslim, ilalu ipada itahun i2016 

iimencapai ii121 iijuta iiwisatawan iimuslim iidan iijuga iimengalami 

iipeningkatan iipada iitahun i2017 ihingga i131 ijuta iwisatawan 

imuslim. iDan iakan iberdampak ipada isektor iekonomi isebagai 

ipeluang ikerja ibaru, iusaha ilokal iakan itumbuh idan ipendapatan 

iyang iberagam isehingga ipariwisata iadalah isalah isatu ipenggerak 

iekonomi isuatu idaerah.16 

 

  Dalam penelitian yang dilakukan oleh Anwar dkk menyatakan 

bahwa: 

Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan mayoritasi ipenduduknya 

iadalah imuslim idan idikenal idengan itempat iwisata iyang isangat 

indah. Di Desa Tete Batu menyuguhkan berbagi macam atraksi 

wisata namun yang lebih dominan adalah keindahan atraksi 

wisata alamnya. Konsep halal memang sudah melekat pada 

kehidupan masyarakat Desa Tete Batu sehingga pariwisata pun 

dapat dikategorikan wisata halal namun perlu sertifikasi wisata 

halal dari DSN MUI untuk mempertegas kehalalan.17 

 

  Dalam penelitian yang dilakukan oleh Eka dkk menyatakan 

bahwa: 

Minat terhadap wisata halal semakin meningkat, Peningkatan 

tersebut seiring dengan meningkatnya jumlah wisatawani imuslim 

idari itahun ike itahun. iAdanya ipeningkatan itersebut imerupakan 

ipeluang idan itantangan isektor ipariwisata iuntuk imengembangkan 

iwisata ihalal. iBanyak iNegara iyang imayoritas imuslim imaupun 

itidak iyang imengembangkan iwisata ihalal idan imenciptakan 

isuasana iyang iramah imuslim.18 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Karina selaku 

pengunjung wisata halal Aek Milas Alwansyah beliau mengatakan bahwa 

Banyak juga potensi yang di miliki selain dari kolam yaitu tempat bermain 

 
16 Alwafi Ridho Subarkah, “Potensi Dan Prosfek Wisata Halal (Studi Kasus Nusa 

Tenggara Barat)”, Jurnal Saspol, Volume 4, No. 2 (December 2018), Hal. 50. 
17 Anwar, dkk, “Analisisi iPengelolaan iPariwisata iHalal idi iDesa Tetet iBatu iKabupaten 

iLombok iTimur Nusa Tenggara Barat”, Jurnal Tambora, volume 4, Hal. 10-11. 
18 Eka Dewi iSatriana idan iHayyun iDurrotul iFaridah, “Wisatai iHalal iPerkembangan 

iPeluang iDan iTantangan”, Jurnal Of Halal Product And Reasearch, Volume 1, No. 2, Hal. 13. 
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anak-anak, Ada juga lesan dan kursi tempat wisatawan duduk beristirahat 

dan menikmati makanan dengan pemandangan yang memikat kearah 

lembah curam, kolam dengan suasana khas pedesaan yang menakjubkan 

dan lokasinya bagus untuk berfoto. Untuk wisata ini belum sepenuhnya 

memenuhi kebutuhan muslim dari segi kolamnya yang belum terpisah 

yang kedepannya mungkin jadi pelajaran untuk meningkatkan atraksi yang 

disuguhkan. 19 

Menurut penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa sudah 

ada aset untuk dikelola dan digarap agar lebih baik lagi untuk menarik 

minat pengunjung tetapi dana yang dibutuhkan pastinya besar. Namun 

ketika potensi tersebut sudah dioptimalkan kemungkinan besar akan 

berdampak pada meningkatnya jumlah pengunjung dan membuka 

lapangan pekerjaan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, potensi yang dimiliki oleh 

wisata halal Aek milas Paringgonan ini belum sepenuhnya memenuhi 

indikator wisata halal. Dan potensi yang potensial yang dimiliki oleh 

wisata ini, Peneliti melihat ada kekuatan dan peluang yang bagus untuk 

dikembangkan meskipun ada kelemahan dan ancaman yang dirasakan oleh 

Pelaku bisnis wisata halal Aek Milas Paringgonan Alwansyah, sehingga 

peneliti tertarik mengangkat judul “Analisis Potensi Wisata Halal Aek 

Milas Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun”. 

 

 
19 Wawancara Dengan Ibu Karina, Selaku Pengunjung Wisata Aek Milas Alwansyah, 

Tanggal 7 Maret 2022, Pukul 17.00. 
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B. Batasani iMasalah  

 Untukii imembatasi ipeneliti idalam iproses ipenelitian iini, maka 

untuk mencegah ruang lingkup agar tidak terlalu lebar, maka i ipeneliti 

imembuat ibatasan imasalah iyang iakan iditeliti iyaitu: Analisis iPotensi 

iWisata iHalal iAek iMilas Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun. iAnalisis 

iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ianalisis iSWOT. 

C. Batasan Istilah 

Batasan istilah adalah bagian yang menjelaskani iistilah- istilah 

iyang iterdapat ipada ijudul ipenelitian untuk menghindari pemahaman ganda 

antara peneliti dan pembaca maka diperlukan adanya batasan iistilah iyang 

iterkait idengan ipenelitian iini iadalah:  iAnalisis Potensi Wisata halal. 

1. Analisis 

Analisis dari pemikiran Harahap dalam jurnal tambora menyatakani 

ibahwa ianalisis iadalah suatu iupaya iuntuk imemecahkan iatau 

imenguraikan isuatu iunit imenjadi iterkecil dan diketahui hubungan yang 

satu dengan yang lainnya hingga fungsi masing-masing.20Analisis pada 

penelitian ini adalah  mengamati dan menguraikan fenomena yang 

terjadi pada wisata halal Aek Milas Paringgonan Kecamatan Ulu 

Barumun untuk mendapatkan pemahaman yang detail dan terperinci. 

2. Potensi  

Potensii iwisata imenurut iMariotti idalam iYoeti idalam ijurnal 

destinasi pariwisata  iadalah isegala isesuatu iyang iterdapat ididaerah 

 
20 Anwar, Arif Budii iWitarto, “iMega iTrishuta iPathiassanai, iAnalisis iPengelolaan 

iPariwisata iHalal idi iDesa Tetet iBatu iKabupaten iLombok iTimur iNusa iTenggara iBarat”,  iHal. 12i 
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itujuan iwisata idan imerupakan idaya itarik iagar iorang iorang imau 

iberkunjung ike itempat itersebut.21Potensi pada ipenelitian iini iadalah 

imenganalisis iisegala isesuatu iyang iterdapat idi daerah wisata Aek Milas 

Paringgonan yang sesuai dengan indikator wisata halal maupun yang 

tidak sesuai dan nanti akan menjadi pertimbangan dalam memperbaiki 

potensi wisata yang dijalankan. 

3. Wisata halal 

Wisata halal menurut Mohsin dalam buku Manajemen Strategi 

pengelolaan Desa wisata adalah penyedian produki idan ilayanan 

ipariwisata iyang imemenuhi iiikebutuhan iwisatawan imuslim isesuai 

idengan iajaran iagama iIslam.22 iWisata halal pada penelitian ini adalah 

wisata halal Aek Milas Paringgonan yaitu untuk melihat potensi wisata, 

sudah sesuai atau tidak dengan kebutuhan wisatawan muslim. 

4. Analisis SWOT 

 Analisisi iSWOT adalah imetode iuntuk imengidentifikasi iberbagai 

ifaktor isecara isistematis idalam irangka menganalisis potensi yang 

dimiliki daerah wisata. Analisis ididasarkan ipada ilogika idapat 

imemaksimalkan ikekuatan (strength), idan ipeluang i (opportunities). 

Dan isecara ibersamaan idapat memaksimalkani ikelemahan (weakneses), 

idan iiancaman i (threats).23 iAnalisis iSWOT ipada ipenelitian iini iadalah 

imengidentifikasi iberbagai imetode idan ifaktor isecara isistematis idan 

 
21 Putui iAditya iAdi iGuna iHanum iAnd iIda iBagus iSuryawan, “Pengembangani vPotensi 

iPantai iEcho iBeach iSebagai iDaya iTarik iWisata iDi iDesa iCanggu iKecamatan iKuta iUtara", 

iJurnal iDestinasi iPariwisata, Volume, iNo. i1 (2015i), Hal. 8. 
22 Arif Budhi Dharma, Manajemen Strategi Pengelolaan Desa Wisata, Hal. 23. 
23 Fajari iNur’Aini iDf, iTeknik iAnalisis iSwot, (Yogyakartai: iQuadrant, 2016), Hal. 27.  
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imenganalisis ipotensi, ikekuatan, ikelemahan, ipeluang idan iancaman 

iyang idihadapi ioleh iPelaku ibisnis iwisata ihalal iAek iMilas 

iParinggonan. 

D. iRumusan iMasalah 

iBerdasarkan ibatasan imasalah, imaka idapat diketahui rumusan masalah 

yangi iakan iditeliti ioleh peneliti adalah: 

1. Apa saja peluang dan ancaman wisata halal Aek Milas Alwansyah 

Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun?  

2. Bagaimana kelemahan dan kekuatan yang dimiliki oleh Wisata Halal 

Aek Milas Alwansyah Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun? 

3. Bagaimanai potensi yang dimiliki oleh Wisata Halal Aek Milas 

Alwansyah Paringgonan kecamatan Ulu Barumun? 

E. Tujuani ipenelitian. 

Adapuni itujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuki menganalisis potensi yangi idimiliki iwisata ihalal Aek Milas 

Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun. 

2. Untuki menganalisis kelemahan dani kekuatan yang dimiliki oleh Wisata 

Halal Aek Milas Alwansyah Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun 

3.  Untuki menganalisis peluang dani ancaman wisata halal Aek Milas 

Alwansyah Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun. 

F. Kegunaani iPenelitian 

Manfaati iyang di ambil dari penelitian ini:  

1. Bagii ipeneliti 
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 Peneilitiani iini peneliti mendapatkan sebuah pengalaman dan 

pelajaran serta pengetahuan yang lebih mendalam tentang analisiis 

potensi wisata halal Aek Milas Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun. 

2. Bagi pengelola wisata halal Aek Milas Paringgonan. 

  Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran untuk i 

imelihat iseberapa ibesar ipotensi iyang idimiliki ioleh wisata halal Aek 

Milas Paringgonan untuk digarap dan dikembangkan. 

3. Untuk peneliti iselanjutnya 

 Penelitiani iini idapat idijadikan isebagai ibahan referensi untuk 

meningkatkan kualitas danii untuk mengetahui potensi wisata halal Aek 

Milas Paringgonan kecamatan Ulu Barumun. 

H. Sistematikai iPembahasan 

Adapuni isistematika ipembahasan idalam ipenelitian iini ibertujuan 

iuntuk imempermudah ipeneliti idalam imenyusun iproposal iyang iterdiri idari 

itiga iBabi, isebagai iberikut: 

BABi iI imembahas itentang ilatar ibelakang imasalah iberisi itentang 

iargumentasi ipeneliti idengan imendeskripsikan ibeberapa imasalah iatau 

ifenomena iyang iAkan idiangkat isebagai imasalah ipada ipenelitian iini. 

iBatasan imasalah iberisi iagar imasalah iyang iAkan iditeliti ilebih ifokus ipada 

isuatu ititik ipermasalahani. iBatasan iistilah iberisi imemuat iistilah iyang 

idipertegas imakna iapa iyang idimaksud ipenelitii. iTujuan ipenelitian idan 

ikegunaan ipenelitian iberisi ihasil ipenelitian iagar idapat imemberi imanfaat 

ibagi isetiap iorang iyang imembutuhkani. i 
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iBAB iII imembahas ilandasan iteori ilebih iluas iterkait i “iAnalisis 

iPotensi iWisata iHalal iAek iMilas iParinggonan iKecamatan iUlu 

iBarumun”. iPenelitian iterdahulu imemuat ihasil ipenelitian isebelumnya 

iyang imemiliki ikemiripan idengan ijudul ipenelitian iyang idiangkat ioleh 

ipeneliti iyang ibertujuan iagar ipenelitian iyang idiangkat idapat 

imenghasilkan ipenelitian iilmiah iyang ibarui. i 

iBAB iIII imembahas itentang imetodologi iPenelitian iyang iterdiri 

idari iwaktu idan ilokasi ipenelitian iyang iakan idilakukan ijenis ipenelitian 

iyang iberisi itentang ihali-ihal iyang iAkan idijadikan iobjek ipenelitian. 

iAdapun isumber idata idalam ipenelitian iini iyaitu isumber idata iprimer idan 

isumber idata isekunder. iInstrumen idan iteknik ipengumpulan idata iadalah 

iyang iberisi ipengumpulan idata iyang idibutuhkan ipeneliti. iTeknik ianalisis 

idata idalam ipenelitian iini imerupakan ianalisis ikualitatif. iTeknik 

ikeabsahan idata iberisi ipemeriksaan ikeabsahan idata iyang idigunakan 

ipenelitian iini. 

iiBAB iIV imerupakan iBab iyang iberisi itentang ihasili-ihasil 

ipenelitian iyang imerupakan ikumpulan idata iyang ipeneliti iperoleh  idan 

ipembahasan iyang imerupakan ihasil ianalisis ipenulis iterhadap imasalah 

iyang idirumuskan ipenelitian.  

iBAB iV  imerupakan iBab ipenutup iyang iterdiri idari ikesimpulan 

ipenelitian idan iterdapat isarani-isaran iyang iberkaitan idengan ipermasalahan 

iatau iobyek ipenelitian iyang idibahas iuntuk idiperoleh isolusi idan  iuntuk 

ibahan ipertimbangan idan itindakan imereka. 
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BABi iII 

iTINJAUAN iPUSTAKA 

 

A. Landasani iteori 

1. Analisisi 

a.  Pengertian Analisis 

       Analisis berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu analusis 

artinya melepaskan. Analisis terbentuk dari 2 kata yaitu ana dan 

lucin jika digabungkan berarti melepaskan atau menguraikan. 

Dan analisis dapat diartikan usaha mengamati sesuatu dengan 

cara menguraikan komponen untuk dikaji lebih mendalam. 

Pengertian analisisi imenurut iKBBI iadalah ipenyelidikan 

iterhadap isuatu iperistiwa iuntuk imengetahui ikeadaan iyang 

isebenarnya untuk menguraikan komponen untuk memperoleh 

pemahaman yang tepat dan memecahkan persoalan yang 

dimulai dengan dugaan untuk mengetahui kebenarannya. 

Analisis dari pemikiran Harahap dalam Jurnal Tambora 

menyatakan bahwa analisis adalah suatu upaya atau kegiatan 

berpikir untuk memecahkan atau menguraikan suatu unit 

menjadi terkecil dan diketahui hubungan yang satu dengan yang 

lainnya hingga fungsi masing-masing.24 

 
24 Anwar, Arif Budi Witarto, Mega Trishuta Pathiassana, “Analisis Pengelolaan 

Pariwisata Halal di Desa Tete Batu Kabupaten Lombok Timur Nusa Tenggara Barat”,  Hal. 10. 



16 
 

 
 

Analisisi imenurut iAnne iGregry iadalah isebuah ilangkah 

ipertama idari iproses iperencanaan.25 iAnalisis iadalah 

ipenyelidikan iterhadap isuatu iperistiwa, ikerangka, iperbuatan, 

idan isebagainya. iUntuk imengetahui ikeadaan iyang isebenarnya 

isebab iduduk iperkara idan isebagainya. iAnalisis ipada idasarnya 

isuatu ikegiatan iyang ibanyak imenyangkut iaktivitas iyang 

iberhubungan idengan ipekerjaan imulai idari imembaca, 

imenafsirkan, imerumuskan, imenerangkan, idan imenjelaskan, 

imengolah, ihubung-menghubungkan isatu idengan iyang ilain 

imerupakan isuatu iyang idapat idiputuskan.26 

b.  Tekniki iAnalisis 

 Tekniki ianalisis adalah suatu metode atau cara untuk 

mengolah sebuah data menjadi informasi sehingga 

karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan 

juga bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan 

terutama masalah tentang penelitian.  

 iDapat idiartikan isebagai ikegiatan iyang idilakukan iuntuk 

imengubah idata ihasil idari isebuah ipenelitian imenjadi 

iinformasi iyang inantinya ibisa idipergunakan iuntuk imengambil 

 
25 Rupa Matheus, Pengertian Analisis Potensi Wilayah, (Yogyakarta: Andi, 2022), Hal. 

47-49. 
26Aulia iHawadini, “Analisisi iSistem iAntrian iDan iOptimalisasi iLayanan iTeller iUntuk 

iMeningkatkan iKepuasan iNasabah iDalam iPerspektif iLembaga iKeuangan iIslam", (Skripsii, iUIN 

iRaden iIntan iLampung), Hal. 1. 
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isebuah ikesimpulan idengan itujuan iuntuk imendeskripsikan 

isebuah idata isehingga ibisa idan imudah iuntuk idipahami.27 

c. Tahapan dan langkah-langkah  menganalisis  

1) Tahapan analisis 

a) Analisis masalah adalah untuk mengidentifikasi masalah 

dan sebab akibat berkenaan dengan suatu keadaan 

negatif yang ingin diperbaiki 

b) Analisis tujuan untuk mengidentifikasi tujuan yang akan 

dicapai 

c) Analisis alternatif adalah untuk mengidentifikasi dan 

mengkaji pilihan strategi yang dapat mendukung 

keberhasilan.28 

2) Langkah-langkah menganalisis 

a) Definisi masalah 

Penetapan tujuan untuk membantu mengarahkan upaya 

memenuhi tujuan yang akan dicapai, dan mengetahui 

batasani iyang imempengaruhi ipersoalan iterhadap itujuan 

iyang iakan idicapai iserta ivariabel iyang mempengaruhi 

persoalan dalam penelitian. 

b) Pengembangan model 

 
27 Anwar, Arifi iBudi iWitarto, iMega iTrishuta iPathiassana, iAnalisis iPengelolaan 

iPariwisata iHalal idi iDesa iTete iBatu iKabupaten iLombok iTimur iNusa iTenggara iBarat”, Hal. 12. 
28Wosi Rendani, Potensi dan Strategi Pengelolaan Hutan Lindungi, (Yogyakarta: 

depublish, 2012), Hal. 67. 
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Mengumpulkan data untuk imenaksir iparameter iyang 

iberpengaruh iterhadap ipersoalan iyang idihadapi  itaksiran 

iini iuntuk mengevaluasi persoalan. 

c) Pemecahani imodel 

Dalam imemformulasikan ipersoalan iini ibiasanya 

idigunakan imodel ianalistis, yaitu imodel imatematis iyang 

imenghasilkan ipersamaan isehingga dicapai ipemecahan 

iyang ioptimum. 

d) Pengujian keabsahan model  

Menentukan imodel iyang idibangun itelah 

imenggambarkan ikeadaan inyata isecara iakurat. Jika 

belum perbaiki dan buat model baru. 

e) Implementasi ihasil iakhir 

iMenerjemahkan ihasil istudi ke dalam ibahasa isehari-hari 

iagar imudah idipahami.29 

2. Potensi 

a. Pengertian Potensi 

  Menurut kamus besar bahasa Indonesia potensii iadalah 

ikemampuan iyang imemungkinkan iuntuk idikembangkan. Potensi 

juga berarti kekuatan, energi atau kemampuan terpendam yang 

dimiliki dan belum dimanfaatkan secara optimal. Setelah 

kapasitas itu dikembangkan akan mempunyai nilai tambah.30 

 
29 Aminuddin, iPrinsip-Prinsip iOperasi, (iJakarta: iErlangga, i2015), Hal.7. 
30 Siugiyonoi, iMetode iPenelitian iKualitatif, (iBandung: iAlfabeta iCV, i2022), Hal. 49.  
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  Potensi wisata menurut Mariotti dalam Yoeti dalam jurnal 

destinasi pariwisata adalahi isegala isesuatu iyang iterdapat idi 

idaerah itujuan iwisata, idan imerupakan idaya itarik iagar iorangi-

orang imau idatang iberkunjung ike itempat itersebut.31  

  iPotensi idalam ikepariwisataan idapat idiartikan isebagai 

imodal iatau iaset iyang idimiliki isuatu idaerah iwisata, idan 

ieksploitasi iuntuk ikepentingan iekonomi iyang isecara iideal 

iterangkum ididalamnya iperhatiani-iperhatian iterhadap iaspeki-

iaspek isosial idan ibudaya. iDalam ipustaka ikepariwisataan 

idiidentifikasikan ibahwa imanifestasi idari ipotensi iwisata iadalah 

segala atraksi yang dimiliki oleh suatu wilayah atau secara 

riilnya objek wisata. 

  iPotensi iwisata idalam ibuku iekonomi ipariwisata 

imerupakan isegala isesuatu iyang imenjadi iandalan idaya itarik 

iwisatawan iuntuk imengunjungi isuatu ilokasi. iDaya itarik iinilah 

iyang isengaja iditonjolkan idan imempunyai imakna iyang idapat 

idiambil ibahwa ipotensi iwisata itidak ilebih imerupakan 

iidentifikasi iatraksi iwisata isehingga iperlu ikiranya idiungkap 

itentang ipengertian iatraksi iwisata.32 

    Potensi wisata harus berpedoman pada apa yang di cari 

wisatawan dan sangat berkontribusi signifikan, pariwisata saat 

 
31 Putui iAditya iAdi iGuna iHanum iAnd iIda iBagus iSuryawan, “iPengembangan iPotensi 

iPantai iEcho iBeach iSebagai iDaya iTarik iWisata iDi iDesa iCanggu iKecamatan iKuta iUtara", Hal. 

7–11. 
32 Yoetiii iiOka iiA, iiEkonomi iiPariwisatai: iiIntroduksi, iiInfomasi, iiDan iiImplementasi, 

(iiJakarta: iiPenerbit iiKompas), Hal. 48. 
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ini bersifat multidimensi dalam dimensi ekonomi, politik, 

budaya, teritorial, dan lingkungan. Industri wisata halal 

berkontribusi signifikan terhadap penerimaan devisa negara 

terhadap PAD tetapi juga terhadap pendapatan masyarakat. 

Pariwisata dicirikan oleh kemampuannya untuk menciptakan 

berbagai mata rantai kegiatan ekonomi, lapangan kerja yang luas 

dan variatif.33 

  iPotensi iwisata imenurut iDamanik idan iWeber iadalah 

isemua iobyek (ialam, ibudaya, ibuatan), iyang imemerlukan 

ipenanganan iagar idapat imemberikan inilai idaya itarik ibagi 

iwisatawan. iSumber idaya iwisata iadalah imodal idasar ibagi 

ipembangunan iwisata iyang iberkualitas itanpa ikeberadaan 

isumber idaya iwisata iyang iberkualitas imaka itidak iakan 

imendatangkan ikunjungan iwisatawan isehingga isumber idaya 

iwisata imempunyai iperan iyang isangat ipenting ibagi itempat 

iwisata. 

b. Jenis-jenis potensi wisata. 

Secarai iumum ipotensi iwisata iyang iada idapat idijabarkan, 

sebagai berikut: 

1) iPotensi alamiah imerupakan ipotensi iyang iada idi imasyarakat, 

iseperti ipotensi ifisik dan igeografis, iseperti ipotensi ialam. 

 
33 Popon Srisusilawati, dkk, Manajemen Pariwisata, (Bandung: Widina Media Utama, 

2022), Hal. 20. 
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2) iPotensi ibudaya imerupakan ipotensi iyang itumbuh idan 

iberkembang di imasyarakat, iyakni ikehidupan isosial ibudaya 

imasyarakat, ikesenian, iadat iistiadat, imata ipencaharian 

ilainnya. 

iPotensi iwisata idalam ipenelitian iini iadalah isegala isesuatu 

iyang iterdapat idi iwisata ihalal iyang dikembangkan imenjadi 

idaya itarik iwisata ibaik ipotensi ialam, ibudaya, imaupun ipotensi 

ibuatan imanusia.34 

c. Jenis-jenis sumber daya wisata 

1) Sumber daya alam wisata  

Sumber daya alam wisata adalah yang tersedia di alam 

dan salah satu modal dalam sektor pariwisata yang layak 

untuk dijual dan dinikmati oleh wisatawan. Sumber daya 

alam wisata juga diartikan segala sesuatu yang berada di alam 

yang mengandung keindahan sehingga menjadi daya tarik 

wisata untuk dikunjungi wisatawan. 

Pentingnya sumber daya alam adalah dari alam banyak 

wisatawan yang tertarik seperti daerah terpenting bagi 

wisatawan antara lain pegunungan, hutan, wilayah pesisir dan 

laut, Potensi atau sumber daya alam juga menjadikan suatu 

tempat menjadi tujuan wisata untuk melihat pemandangan, 

 
34 Ni Luhi iPutu iMita iDewi iDiantasari iDan iIda iBagus iSuryawan, “Strategiii Pengelolaan 

iAir iTerjun iPeng iEmpu iSebagai iDaya iTarik iWisata iAlam iDi iDesa iCau iBelayu, iKecamatan 

iMarga, iKabupaten Tabanan”, Jurnali iDestinasi iPariwisata, Volume 5, No. 2, (2017), Hal. 274-

275. 
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banyak wisatawan yang menikmati ketenangan di tengah 

alam karena suasana yang sejuk, tenteram dan nyaman. 

Sumber daya alam dapat dikembangkan menjadi obyek 

wisata atau daya tarik: Keajaiban alam dan keindahan alam 

(topografi), Keragaman dan sebagainya 

2) Sumber daya manusia wisata 

Menurut Evans, david dan george sumberi idaya 

imanusia wisata iberperan isebagai ifaktor ikunci  isubjek dan 

objek pariwisata atau motor terlaksananya aktivitas 

pariwisata dan mempunyai peran yang penting dan 

memberikani idampak iyang ipositif idan isignifikan idalam 

ipeningkatan ipendapatan, ikesejahteraan idan itaraf ihidup 

imasyarakat.  

3) Sumber daya budaya wisata 

Sumber daya budaya adalah segala suatu yang 

diperoleh manusia dengan cara belajar agar dapat 

menyenangkan wisatawan di lokasi wisata. Menurut Eticha 

wisata berbasis budaya adalah salahi isatu ijenis iwisata iyang 

imenggunakan ibudaya isebagai iobjeknya iseperti: ikulineri, 

itempat ibersejarah idan isebagainya. 

4) Sumber daya sarana dan prasarana 

Menurut Swantoro sarana pariwisata yaitu 

kelengkapani idaerah itujuan iwisata iyang idibutuhkan iuntuk 

imelayani ikebutuhan iwisatawan idalam imenikmati 
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iperjalanan iwisatanya. iSedangkan iprasarana iadalah isumber 

idaya ialam idan isumber idaya ibuatan imanusia. Menurut 

Sekarsari beberapa sarana prasarana pariwisata yang harus 

ada di lokasi wisata seperti: transportasi, akomodasi, objek, 

atraksi wisata dan tempat perbelajaan (toko).35 

d. Faktor pengembangan potensi. 

Menuruti iSuwantoro, iada ibeberapa ifaktor ipendorong 

ipengembangan ipotensi iobjek iwisata iadalah iatraksi, iamenitas, 

iaksesibilitas, idan ilayanan. 

1) Atraksii 

    Komponeni isangat ipentingi, ikarena iatraksi imerupakan 

ifaktor iutama iseorang iwisatawan imengunjungi isuatu idaerah 

itujuan wisata. 

Secara iumum iatraksi iwisata idapat idibagi imenjadi 2 antara 

ilain: 

a) Site iAttraction iadalah isuatu itempat iyang idapat iatau 

idijadikan iobjek iwisata iseperti ipemandangan ialam idan 

itempat itertentu iyang imenarik. 

b) iEvent iAttraction iadalah isuatu ikejadian iyang imenarik 

iuntuk idijadikan iatraksi ikepariwisataan iseperti ipesta 

kesenian, iupacara-upacara itradisional idan ipameran. 36 

 
35 Muhammad Ashoer, dkk, Ekonomi Pariwisata, (Medan: Kita Menulis, 2021), Hal. 19-

22. 
36Agung Sri Sulistyawati, “Pengembangani iDesa iWisata iKendran iSebagai iDaya iTarik 

iWisata iDi iKecamatan iTegalalang", Jurnal Ilmiah Hospitality Management, Volume 1, No. 1 

(2010), Hal. 6. 
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2) Amenitas  

   Fasilitasi iyang idimiliki idaerah itujuan iwisata, imeliputi 

iakomodasi, iusaha ipengelolaan imakanan, itrasnportasi, 

irekreasi idan ilain-lain. iSedangkan imenurut iPitana dan 

iDiarta, imenjelaskan ifasilitas idestinasi iamenitas imerupakan 

ielemen idalam idestinasi iatau iberhubungan idengan idestinasi 

iyang imemungkinkan iwisatawan itinggal idi idestinasi itersebut 

iuntuk imenikmati iatau iberpartispasi idalam atraksi iyang 

iditawarkan. 

3) Aksesiblitas 

Menurut Spillane mengatakan bahwa aksesibilitas 

merupakan kemampuan untuk mencapai suatu tujuan wisata 

tertentu, dengan lebih mudah atau lebih sulit untuk 

menjangkaunya. 

4) Layanan  

   Menurut Parasuraman, iZeithaml, idan iBerry ikualitas 

ipelayanan idapat idilihat idari ilima idimensi iantara lain ibukti 

ilangsung (tangible), ikeandalan (realibilty), iketanggapan 

(responsiveness), ijaminan (assurance), idan iempati.37 

Faktor-faktor iyang imempengaruhi ipotensi iwisata idapat 

idiuraikan isebagai berikut: 

1) Kondisii fisis 

 
37 Ni Luh Putu Mita iDewi iDiantasari iDan iIda iBagus iSuryawan, “iStrategi iPengelolaan 

iAir iTerjun iPeng Empu Sebagai Daya Tarik Wisata Alam Di Desa Cau Belayu, Kecamatan 

Marga, Kabupaten Tabanan”, Hal. 274-275. 
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2) Atraksii dan iobyek iwisata 

3) Aksesibilitasi 

4) Pemilikani dan ipenggunaan ilahan 

5) Saranai idan iprasarana iwisata 

6) iMasyarakat idan ipemerintah.38 

3.  Wisata Halal  

a. Pengertian Wisata Halal 

    Keindahan alam Indonesia terkenal dan merupakani isalah 

isatu idestinasi iwisata iyang isangat idiminati ioleh iwisatawan 

ibaik dari dalam negeri maupun luar negeri. Indonesia juga 

dikenal sebagai negara yang sangat luas dan terdapat pulau besar 

dan pulau kecil dan memiliki hamparan pantai yang panjang dan 

juga indah untuk wistawan melakukan aktivitas wisata.39  

Beberapa daerah Indonesia juga dianugrahi penghargaan dari 

world halal tourism Award. Seperti kota Padang yang mendapat 

predikat destinasi wisata halal terbaik di dunia serta provinsi 

Aceh sebagai destinasi budaya halal terbaik dunia. Menurut 

widagdiyo dari besarnya populasi muslim dengan persentase 

75% sehingga menjadikan permintaan pada produk halal 

menjadi besar.40 

 
38Tettyi iYuliaty, iModel iWisata iHalal iSustainable iDi iIndonesia, iSkripsi iUIN Sumatera 

Utara, (2020): Hal. 56. 
39 Anwar, Arif Budi Witarto, Mega Trishuta Pathiassana, “Analisisi iPengelolaan 

iPariwisata iHalal idi iDesa iTete iBatu iKabupaten Lombok Timur Nusa Tenggara Barat, Hal. 10.  
40 Sri Umiyati dan Husni Tamrin, Pengembangan Wisata Halal Tanggung Jawab Siapa, 

Hal. 3.  
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        Wisatai iadalah ikegiatan iperjalanan idari isuatu itempat ike 

itempat ilain iyang idilakukan iseseorang iatau isekelompok iorang 

idengan imengunjungi isuatu itempat idengan itujuan irekreasi, 

iuntuk imelihat iatau imempelajari ikeunikan imaupun idaya itarik 

iwisata iyang idikunjungi idalam ijangka iwaktu isementara idengan 

itujuan iuntuk ikepuasan, ibersenangi-isenang iatau ikepentingan 

ilain iyang imenambah ipengetahuan iataupun ipelajaran idalam 

ijangka iwaktu isementara.41 

       Kata halal berasal dari bahasa arab yaitu halla, yahillu, 

hillan iyang imemiliki imakna idibenarkan iatau idibolehkan ioleh 

ihukum isyarak.42 Kata idengan imakna idibenarkan iatau idiizinkan 

ioleh iAllah iadalah isumber iutama itetapi itidak ihanya iterkait 

idengan iproduk imakanan iatau iminuman iakan itetapi imemasuki 

isemua iasfek ikehidupani. iKegiatan iwisata isudah imenjadi 

ibagian iesensial idalam ikehidupan iseharii-iharii. iWisata ibiasa 

idilakukan isebagai ibentuk ipemuasan idiri iatau isekedar 

imenghabiskan iwaktu iluang.43 

Muhammad Munir Caudry menjelaskan bahwa wisata 

halal merupakan konsep baru pariwisata, dan bukan hanya 

sebatas wisata religi seperti ibadah umrah, ibadah haji akan 

tetapi adalah kegiatan wisata yang melayani liburan yang 

 
41 Regina Rosintai iButar iButar idkk, iPengantar ipariwisata, (Bandung: Widina iBhakti 

iPersada, 2021), Hal. 21. 
42 Soraya, Susane Dida, Nuryah Asri Sjafirah, “Strategi Komunikasi Dalam Membangaun 

Awareness Wisata Halal di Kota Bandung, Hal. 79. 
43 Eka Dewi Satriana, Hayyun Durrotul Faridah, “Wisata Halal: Perkembangan, Peluang 

Dan Tantangan", Hal. 34. 
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menyesuaikan dengan gaya liburan dengan kebutuhan dan dan 

permintaan traveller muslim.44 

         Wisata halal menurut Mohsin dalam buku Manajemen 

Strategi Pengelolaan Desa Wisata adalah penyedian produki idan 

ilayanan ipariwisata iyang imemenuhi ikebutuhan iwisatawan 

imuslim isesuai idengan iajaran iagama iIslam. Wisatai ihalal 

menurut Riyanto Sofyan adalah salah satu bentuk wisata yang 

berbasis budaya yang mengedepankan nilai-nilai dan Islam 

sebagai landasan dasar.45 

        Wisata halal merupakan pasar yang berkembang dan 

menarik banyak wisatawan muslim yang dalam perjalanan 

wisatanya tidak meninggalkan kaidah hukum Islam.46 Dunia 

pariwisata sangat erat kaitannya dengan aktivitas bersenang-

senang, keberadaan pariwisata sangatlah urgen dalam kehidupan 

ini. Tidak salah jika pariwisata dikatakan kebutuhan bagi banyak 

pihak, dan perkembangan pariwisata penting karena manfaatnya 

tidak hanya dapat dirasakan oleh wisatawan muslim tetapi 

wisata halal bersifat terbuka untuk semua kalangan.47 

         Dengan melakukan wisata pikiran seorang menjadi 

fresh kembali dan mempunyai energi baru dan lebih produktif. 

 
44 Sri Umiyati dan Husni Tamrin, Pengembangan Wisata Halal Tanggung Jawab Siapa, 

Hal. 22. 
45 Arif Budhi Dharma, Manajemen Strategi Pengelolaan Desa Wisata, Hal. 23. 
46 Menur Kusumaningtyas dan Ari Prasetyo, iSerial iPemasaran iIslam: iPariwisata iHalal, 

(Sidoarjo: Zifatama Jawara), Hal. 13. 
47 Afifah Nur Millatina, “Perani iPemerintah iuntuk iMenumbuhkan iPotensi iPembangunan 

iPariwisata iHalal idi iIndonesia”, iJurnal Manajemen idan iBisnis iIndonesia, Hal. 103. 
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Penduduki isetempat iyang imempunyai inaluri ibisnis, idengan 

iadanya ipengembangan ipariwisata iakan imembuka ipeluang 

ibisnis ibaru iyang iyang idapat idikembangkan idengan imenggali 

ipotensi isetempat iyang iselama iini ibelum ibanyak idilakukan 

iseperti ihome stay, ihome iindustri iyang imemacu idalam ibidang 

iindustri idan ikuliner iyang iberaroma ilokal idan itidak itemukan 

iditemukan di idaerah ilaini. iMaka itidak imustahil, ipenduduk 

isetempat iberkesempatan isebagai iguide iyang iakan imenjadi 

isumber ipendapatan ibaru ibagi imereka.48 

        Adanyai iberbagai iladang ibisnis iatau ipekerjaan ibagi 

imasyarakat isetempat iitu iakan imenimbulkan ikesejahteraan ibaru 

idan idaya ibeli imasyarakat iakan imeningkat iyang ipada iakhirnya 

iakan iberdampak ipada ikemajuan isektor iriili. iMungkin iakan 

iberdampak isignifikan iterhadap ikekuatan iekonomi ipemerintah 

isetempat ikarena iincome iperkapita idan ikreativitas imasyarakat 

iyang isemakin imeningkat. 

Pengembangan wisata halal akan dapat diwujudkan dengan 

peran dari stakeholder baik pemerintah kota, perguruan tinggi, 

sektor UMKM dan peran aktif dari masyarakat. Freeman 

mendefinisikan stakehoder adalah setiap kelompok atau 

 
48 Muhammad Djakfar, Pariwisata Halal Persfektif Multi Dimensi (Malang: UIN Maliki 

Press, 2017), Hal. 10. 
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individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh 

pencapaian tujuan organisasi.49 

b. Potensi Wisata Halal 

    Setiap wisata mempunyai potensi dan daya tarik yang 

berbeda-beda, agar turis atau wisatawan mau berkunjung ke 

lokasi wisata tersebut. Potensi dalam pariwisata adalah sebagaii 

imodal iatau iaset iyang idimiliki idaerah iwisata idan ieksploitasi 

iuntuk ikepentingan ikemaslahatan idan iekonomi idiidentifikasi 

idari imanifestasi idari ipotensi iwisata iadalah isegala iatraksi 

iyang imenjadi iandalan idaya itarik iwisatawan imenjunjungi 

ilokasi.50  

Targeti ipasar iwisata ihalal iyang itumbuh ipesat iadalah 

iwisatawan imuslim imilenial iyang imenggerakkan ipasar iwisata 

ihalal, iwisatawan imuslim imilenial idalam irentan iusia i20 itahun 

ihingga i38 itahun imemiliki ipotensi isebagai isegmen ikonsumen 

iyang itumbuh ipaling icepat. 51 

c.  Jenis-Jenis Wisata  

Adapun jenis-jenis wisata: 

1) Wisata religi adalah wisata yang yang kunjungannya 

bertujuan untuk menyapaikan syariat iIslam. iObjek iyang 

idikunjungi idijadikan isebagai ipengingat ikeesaan iallah. 

 
49 Sri Umiyati dan Husni Tamrin, Pengembangan Wisata Halal Tanggung Jawab Siapa, 

Hal. 45. 
50 Yoeti Eka A, Ekonomi Pariwisata, Introduksi, Informasi dan Inflementasi, Hal. 48.  
51  Juliansyah Silitonga “Analisisi iPotensi iWisata iHalal iAir iTerjun iSi lima-Lima”, Hal. 

22-24. 
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iWisata ireligi iadalah iwisata iyang idikaitkan idengan ietis 

iagama, sejarah idan ikepercayaan iumat itertentu. 

2) Wisatai isyariah iadalah ilebih iluas idari ipada iwisata ireligi 

iyaitu iwisata iyang ididasarkan ipada inilaii-inilai iIslam iyang 

ikegiatannya iditunjang ioleh iberbagai ifasilitas iwisata iserta 

ijasa iyang idisediakan ioleh imasyarakat, ipelaku iusaha, 

ipemerintah iyang imemenuhi istandar idan iketentuan isyariah. 

3) Wisatai ihalal iadalah ibentuk iwisata iyang iberbasis ibudaya 

idengan inilaii-inilai idan inorma isyariat isebagai ilandasan 

iutamanyai. ijuga imerupakan ikonsep ikeseimbangan ihidup, 

itidak ihanya ibertujuan iuntuk imendapatkan ikesenangan 

iketika ibepergian itetapi iuntuk imendapatkan ikebahagiaan 

idunia iakhirat.52 

4) Wisata  konvensional 

Wisata konvensional adalah wisata budaya, alam, heritage, 

dan kuliner semata-mata untuk kepuasani idan ikesenangan 

iyang iberdimensi inafsu isematai-imata iuntuk iliburan. iTempat 

iibadah isebagai ipelengkap idan ikuliner iyang idisediakan 

iumum.53 

 

 

 
52 Fadhil iSurur, iWisata iHalal iKonsep iDan iAplikasi i (iRomangpolong: iAlauddin 

iUniversity iPress, 2020), Hal. 25-27. 
53Murah Syahrial, Manajemen Pariwisata Halal, (Surabaya: Jakad Media Publishing), 

Hal. 48-50. 
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d. Pengertian Wisatawan 

   Menuruti iUndangi-iUndang iNomor i10 itahun i2009 itentang 

iikepariwisataan, iyang idimaksud idengan ipariwisata iadalah 

iberbagai imacam ikegiatan iwisata idan ididukung iberbagai 

ifasilitas ilayanan iyang idisediakan ioleh imasyarakat, ipengusaha 

idan iPemerintah idaerahi. iSedangkan isekelompok iorang iyang 

imelakukan ikegiatan iperjalanan idisebut iwisatawan.54 

 iWisatawan iadalah iaktor iatau ipelaku idalam ikegiatan 

iwisata. Karena wisata merupakan ipengalaman imanusia iuntuk 

imenikmati ikehidupan idalam iperjalaan ihidup imereka. 

Wisatawan ijuga iberarti iseseorang iyang imelakukan iperjalanan 

imaupun ikelompok isejauh iminimal ii80 km, untuk imemeroleh 

ikesenangan idestinasi iwisata iyang idikunjungi.55 Orang yang 

idianggap iwisatawan iadalah iorang iyang imengadakan 

iperjalanan untuk ikesenangan iatau ihal ilain.56 

Menurut Battour dan Ismail minat pada wisata halal 

mengalami peningkatan pertumbuhan. Wisatawan muslim 

diperkirakan akan meningkat 30% pada tahun 2020. Wisatawan 

muslim merupakan jumlah wisatawan terbesar di Indonesia 

dengan populasi muslim terbesar dunia dan seharusnya disadari 

oleh pelaku bisnis pariwisata, karena dapat memberikan 

 
54 Undangi-iUndang iNomor i10 iTahun i2009 iTentang iKepariwisataan. 
55Isdarmanto, Dasar –Dasar Pariwisataan Dan Pengelolaan Destinasi Pariwisata, 

(Yokyakarta: Gerbang Media Aksara, 2016), Hal. 6. 
56Faizul iAbrori, iPariwisata iDan iPeningkatan iKesejahteraan, (iSumedang: iLiterasi 

iNusantara, 2020), Hal. 16. 
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kontribusi ekonomii iyang icukup isignifikan ibagi ipelaku ibisnis 

iyang iterlibat idi idalamnya.57  

e. Konsep Dan Daya Tarik Wisatawan. 

Menurut iAkyol idan iKilinc ipasar ihalal idiklasifikasikan 

idalam i3 iikategori iyaitu imakanan, ilifestayle (ikosmetik, itekstil 

idan isebagainya), dan ipelayanan i (ipaket wisata, itransportasi 

idan isebagainya).58 wisatai ihalal ibisa idikatakan ihanya 

imelengkapi iwisata ikonvensional iyang itelah iada, iposisi iwisata 

ihalal iadalah ialternatif ibagi iwisatawan iIslam iyang iingin 

imendapatkan itidak ihanya iliburan iatau ikebutuhan iwisata itetapi 

ijuga imendapatkan ikebutuhan ispiritual, idan iwisata ihalal iini 

idapat idinikmati iwisatawan imuslim idan inon imuslim.59 

   Fatwa iDSN-iMUI iNo. i11/iKS. i001/W.PEKi/i2012 idan 

iNo.B-459/iDSN-MUI/XII/2012 itentang ipengembangan idan 

isosialisasi ipariwisata isyari’ah. Adapun ifatwa iDSN iMUI 

iNo:108/ iDSN-MUI/X/2016 itentang ipedoman ipenyelenggaraan 

wisatai ihalal iberdasarkan iprinsip isyari’ah imenetapkan iwisata 

isyari’ah iadalah iwisata iyang isesuai idengan iprinsip syari’ah.60 

  Destinasii iwisata ihalal iharus imemenuhi ibeberapa 

iindikator diantaranya: 

 
57Yudhi iMartha iNugraha, “iAnalisis iPotensi iPariwisata iHalal iMelalui iE-Marketing iDi 

iKepulauan iRiau,” iJurnal iPenelitian iDan iKarya iIlmiah iLembaga iPenelitian iUniversitas 

iTrisakti iVolume 3, No. 2, 2018, Hal. 63. 
58 Srii iUmiyati idan iHusni iTamrin, iPengembangan iWisata iHalal iTanggung iJawab 

iSiapa, Hal. 3.  
59 Tetty iYuliaty, iModel iWisata iHalal iSustainable iDi iIndonesia, Hal. 56. 
60Rozalinda, dkk, “Industri Wisata Halal di Sumatera Barat: Potensi, Peluang dan 

Tantangan”, Hal. 47. 
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1) Ada sertifikasii imakanan idan iminuman ihalal 

2) Tersedianya ifasilitas iibadah  

3) Tidak iboleh iada iaktivitas inon ihalal, iaktivitas ikemaksiatan 

iserta idisarankan iterpisah iantara ilaki-laki idan iperempuan. 

Kriteria umum wisatai ihalal: 

1) Berorientasii ipada ikemaslahatan iumum. 

2) Menghindari kemusrikan dan kufarat. 

3) Berorientasii ipada ipencerahan, ipenyegaran idan iketenangan. 

4) Menghindarii imaksiat iseperti izina, ipornografi, ipornoaksi, 

iminuman ikeras, inarkoba idan ijudi. 

5) iBersifat iuniversal idan iinklusif. 

6) Menjagai perilaku idan etika luhur seperti mengindari perilaku 

hedois dan asusila. 

7) Menjagai ikeamanan idan ikenyamanan. 

8) Menghormati nilai nilai sosial budaya dan kearifan lokal.61 

Sejalan dengan pengertian wisata halal adalah wisata yang 

menyediakan produk dan layanan untuk memenuhi kebutuhan 

muslim. Ada 6 ikebutuhan ipokok iwisatawan imuslim: 

1) Makanani ihalal ibebas ialkohol, idaging ibabi, idan isejenisnya. 

2) iTersedianya ifasilitas iibadah 

3) iKamar imandi idengan idengan iair iuntuk iwudhu 

 
61 Juliansyah iSilitonga “iAnalisis iPotensi iWisata iHalal iAir iTerjun iSi lima-Lima”, Hal. 

22-24. 
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4) iPelayanan isaat ibulan iramadhan imisalnya isantapan iberbuka 

idan isahur. 

5) iPencantuman ilabel inon ihalal iapabila iada imakan iyang itidak 

ihalal  

6) Fasilitas rekreasi tidak bercampur secara bebas. 

 Menuruti iGlobal iMuslim iTravel iIndex iyang imerupakan 

ipemberi iperingkat iwisata ihalal idunia imenjelaskan istandar 

iwisata ihalal isebagai iberikut: 

1) iDestinasi iramah ikeluarga 

2) iTujuan iwisata iharus iramah iuntuk ikeluarga idan ianak-anak 

3) iKeamanan ibagi iwisatawan imuslim 

4) iJumlah ikedatangan iwisatawan imuslim iyang iramai 

5) iLayanan idan ifasilitas iyang iramah imuslim. 

6) iMakanan iterjamin ihalal 

7) iAkses iibadah iyang imudah idan ibaik ikondisinya. 

8) Akomodasi yang memadai 

9) Fasilitasi ibandara iyang iramah ibagi imuslim  

10) Jangkauani idan ikesadaran ikebutuhan iwisatawan imuslim 

11) Konektivitasi itranspotasi iudara  

12) dan Persyaratan visa.62 

 

 
62 Wartiningsih, dkk, Model Revitalisasi Wisata Halal Madura, (Surabaya: Scopindo 

Media Pustaka, 2021), Hal. 50. 
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  Konsep pariwisata halal lebihi imemberikan ijaminan 

ikepada iwisatawan imuslim idalam iberwisata.  iIndikator iyang 

imenjadi iacuan iseperti itersedianya iproduk imakanan ihalal iuntuk 

idikonsumsi idi isekitar ilokasi iwisata, itersedianya imushola iatau 

imesjid iyang imemudahkan iwisatawan imuslim iuntuk iberibadah, 

dan terbebasnya obyek wisata dari minuman beralkohol, 

kemaksiatan serta kriminalitas lainnya.63 

Menurut Aan Jaelani konsep wisata religi, syariah, dani 

iwisata ihalal ipada iumumnya idisamakan idengan ibeberapa 

iistilah iseperti iIslam tourism, ihalal itraveli, ihalal ifriendly 

itourism idestinationi, ihalal ilife istayle idan ilain-lain. iJadi iiwisata 

ihalal ididefenisikan isebagai iperjalanan imuslimketika ibergerak 

idari isatu itempat ike itempat ilain. 

  Daya tarik wisata halal merupakan usaha mengelola daya 

tarik atau potensi sumber daya alam suatu daerah baik wisata 

budaya dan daya tarik wisata buatan dan dikembangkan agar 

menjadi daya tarik wisatawan untuk berkunjung. Konsep dari 

wisata halal ini memang tujuan utamanya adalah wisatawan 

muslim akan tetapi dapat dinikmati wisatawan nonmuslim.64 

 

 
63 Rahmai iDira iIsmail idan iFahri iAdnan, “iPeran Dinas iPariwisata iProvinsi iSumatera 

iBarat iDalam iMewujudkan iWisata Halal", Hal. 99. 
64 Dorothy iRouly iHaratua iPandjaitan, iPerilaku iKonsumen iIndonesia iMemilih iDestinasi 

iWisata iHalal, (Bandar Lampung: Halal Tourism Indonesia, 2018), Hal. 1. 



36 
 

 
 

Konsepi iwisata ihalal ihanya isebuah ipilihan itidak 

ibermaksud imemaksa isemua ihotel, irestoran idan isebagainya 

iberkonsep ihalal. iAda i2 ikonsep iwisata ihalal iideal iyang iharus 

idipahami: 

1) modali imembangun iindustri ipariwisata ihalal iadalah 

ikebudayaan iIslam idi iIndonesia iyang itumbuh idan 

iberkembangi, isemua iadat idan ibudaya imemiliki iciri ikhas 

iyang iunik. 

2) Kitai harus imembangun iparadigma idalam ikonsep iwisata 

ihalali. iPoin ipembedanya iadalah iadanya ikenyamanan 

iberibadahi, ikemudahan imendapatkan ipangan ihalal iserta 

ibebas idari imaksiat ibaik idari ipelayanan, ifasilitas ipenunjang, 

ilingkungan ihotel, ispa ihingga irestoran.65 

f. Karakteristiki iWisata iHalal 

Ada beberapa karakteristik wisatai ihalal isebagai iberikut: 

1) iPelayanan ikepada iwisatawan iharus icocok isesuai idengan 

iprinsip imuslim isecara ikeseluruhan.  

2) iPemandu iatau istaf iharus ibersifat idisiplin idan imenghormati 

iprinsip iIslam. 

3) iHarus imengikuti istandar ipelayanan iyang ihalal. 

4) iTransportasi iharus imemiliki ikeamanan isistem iproteksi. 

5) iAda itempat ibagi iwisatawan imuslim iuntuk imelakukan 

ikegiatan ikeagamaan iseperti iberibadah. 

 
65 Tettyi iYuliaty, iModel iWisata iHalal iSustainable iDi iIndonesia, Hal. 56. 
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6) Tempati iyang itidak ibertentangan idengan iprinsip iIslam.66 

Menuruti iChukaew iterdapat i8 ifaktor istandar ipengukuran 

iwisata ihalal idari isegi iadministrasi idan ipengelolaannya idan 

idapat imenjadi ikarakteristik itersendiri yaitu: 

1. Pelayanani ikepada iwisatawan iharus icocok idengan iprinsip 

imuslim isecara ikeseluruhan. 

2. Pemandu dani istaf iharus imemiliki idisiplin idan imenghormati 

iprinsip-prinsip iIslam. 

3. Mengatur semua kegiatan agar sesuai dengan prinsip Islam 

4. Restoran harus mengikuti standar international pelayanan 

halal. 

5. Bangunan harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam 

6. Layanan transpotrasi harus harus memiliki keamanan  

7. Adai itempat iyang idisediakan iuntuk iwisatawan imuslim 

imelakukan iibadah. 

8. Bepergian ke tempat yang tidak bertentangan dengan prinsip 

Islam.67 

g. Dampak dan Hubungan Wisata Halal Terhadap Ekonomi  

     Wisatawan yang melakukan perjalanan baik untuk 

bisnis, liburan,  dan petualangan bahkan perawatan medis, 

dengan beberapa aktivitas terkait bisnis yang terkait dengan 

 
66 Yudhi Martha Nugraha, “Analisisi iPotensi iPariwisata iHalal iMelalui iE-Marketing di 

Kepulauan Riau”, Hal. 64. 
67 Murah iSyahriali, iManajemen iPariwisata iHalal, i (Surabayai: iJakad iMedia iPublishing, 

2022), Hal. 48-50.  
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pariwisata. Industri wisata memilki potensi luar biasa untuk 

menghasilkan lapangan kerja serta mengasilkan devisa. Ada 

banyak negara di dunia seperti Malaysia, Singapura, Thailand 

dan Indonesia yang ekonominya digerakkan oleh pariwisata. 

Menurut Ollivaud And Haxton menyatakan bahwa 

pariwisata dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 

melalui: 

1) Generasi pekerjaan 

Dapat menciptakan banyak pekerjaan diantaranya penyedia 

layanan langsung seperti operator, agen perjalanan, pemandu 

dan pendamping tur dan lain-lain. Dan penyedia layanan 

tidak langsung seperti akomodasi, restoran dan lain-lain.   

2) Pembangunan infrastruktur 

Pariwisata memacu pembangunan infrastruktur, lokasi 

manapun akan membutuhkan infrastruktur yang diperlukan 

seperti kereta api, jalan raya dan sebagainya. 

3) Pertukaran asing 

Orang-orang yang bepergian ke negara lain menghabiskan 

banyak uang untuk akomodasi yang memadai, transportasi 

belanja dan lain-lain. Dengan demikian turis yang masuk 

merupakan sumber devisa yang penting bagi negara 

manapun.68 

 
68 Muhammad Ashoer, dkk, Ekonomi Pariwisata, Hal. 12 
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  Pariwisata memberikan kontribusii ibagi 

ipengembangan iekonomi idaerah itujuan iwisata. iDampak 

ipariwisata iuntuk ipembangunan iekonomi iseperti imenyediakan 

ilebih ibanyak ilapangan ikerja ibagi iwarga ilokali, imembuat 

iwarga isetempat imemulai ibisnis iyang imelayani iwisatawan, 

ipendapatan idari ipengeluaran iwisatawan, ikebijakan ifiskal idan 

imemantu idalam ipembangunan iinfrastruktur.69 

h. Manfaati  dan Tujuan Wisata Halal  

1) Manfaat ekonomi wisata 

  Aktivitas wisata berdampak pada ekonomi negara serta 

ekonomi lokal. Beberapa manfaat ekonomi yang ditimbulkan: 

a) Pariwisata menghasilkan lapangan kerja lokal 

b) Pariwisata menguntungkan industri domestik. 

c) Pariwisata menghasilkan devisa negara dan menyuntikkan 

modal dan uang ke dalam ekonomi lokal 

d) Peningkatan infrastruktur wisata 

e) Meningkatkan pendapatan pajak dan pariwisata. 

5) Tujuan  wisata 

b) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi  

c) Meningkatkani ikesejahteraan irakyat 

d) iMenghapus ikemiskinan 

e) iMengatasi ipengangguran 

f) Melestarikan ialam 

 
69 Jaharuddin, dkk, Wisata Ramah Muslim, (Jakarta: Pernada, 2022), Hal. 38. 
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g) Memajukan ikebudayaan 

h) iMengangkat icitra ibangsa 

i) Memupuk irasa icinta itanah iair  

j) Memperkukuh, mempererat jatii idiri idan ikesatuan ibangsa.70 

i. Dasar Hukum Wisata Halal 

   Wisatai ihalal imuncul idari ikebutuhan iwisatawan imuslim 

isesuai iajaran iIslam iyakni isesuai idengan iAli-qur’an idan ihadis. 

iSehingga ikonsep iwisata ihalal imerupakan iaktualisasi idari 

ikonsep ikeislaman iyakni inilai ihalal idan haram imenjadi itolak 

iukur utamanya. iPariwisata ijuga itelah idijelaskan idi idalam Al-

qur’an surah iAl-Ankabut ayat 20 

 ْ ْْ ْْ ْ  ْ ْْ ْ ْ ْ ْ

   ْْْْْْْْ ْْ  ْْْْْْ ْْ ْْ ْ

 ْ ْْْْْْ 

ْ

 

iArtinya: “iKatakanlah: "iBerjalanlah idi i (muka) ibumi, iMaka 

iperhatikanlah ibagaimana iAllah imenciptakan i 

(manusia) idari ipermulaannya, ikemudian iAllah 

imenjadikannya isekali ilagi iSesungguhnya iAllah 

iMaha iKuasa iatas isegala isesuatu”. 

 

Menurut Tafsir Al Misbah ayat 20 Al-ankabut 

menjelaskan bahwa: kaumi imusyrikin ibelum ijuga imenyambut 

 
70  Muhammad Ashoer, dkk, Ekonomi Pariwisata, (Medan: Kita Menulis), Hal. 19-22. 
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ibaik ipenjelasan-penjelasan iitu, ikarena iitu iayat idi iatas 

imemerintahkan inabi iMuhammad iSaw, ibahwa: ikatakanlah 

ikepada imereka ikalau ikamu ibelum ijuga imempercayai 

iketerangan iyang idisampaikan ioleh ileluhur ikamu idan ibapak 

ipara inabi iyaitu inabi iIbrahim, imaka iberjalanlah idimuka ibumi 

ikemana isaja ikaki ikamu imembawa ikamu, ilalu idengan isegera 

iwalau ibeberapa ilangkah ikamu imelangkah.71 

Jugai iterdapat ipada isurah ial-mulk iayat 15 

 ْْ ْْ  ْْ ْْ  ْْ ْْ ْْ ْ

  ْ ْ ْ  ْْ ْ ْْْْْ 

ْ
 

iArtinya: “iDialah iyang imenjadikan ibumi iitu imudah ibagi 

ikamu, iMaka iberjalanlah idi isegala ipenjurunya idan 

imakanlah isebahagian idari irezki-Nya. iDan ihanya 

ikepadai-iNyalah ikamu i (kembali isetelah) 

idibangkitkan”.72 

 

 Menurut Tafsir Al Misbah ayat 15 Al-mulk menjelaskan 

bahwa: Allah adalah maha halus dan maha luas pengetahuan-Nya, 

kinii idiuraikan ikembali itentang ikuasa-Nya. iDialah iAllah iyang 

imenjadikan ibumi iuntuk ikamu iyang imudah idijelajahi iuntuk 

imelakukan ianeka iaktivitas iyang ibermanfaati, imaka ijelajahilah 

idisegala ipenjurunya, iberkelanalah ikeseluruh iplosoknya idan 

 
71 Quraish Shihab, “iPesan, iKesan Dan iKeserasian iAl-iqur’an, Kajian isurah iAli-Ankabut 

iTafsir iAli-misbah”, (iJakarta: iLentera Hatii, 2002), Hal. 467). 
72Asri Noer Rahmi, “Perkembangan iPariwisata iHalal iNTB iDalam iPromosi iDestinasi 

iWisata iIslami idi iIndonesia”, iJurnal iEkonomi iIslam, iVolume 11, No. 1 (2020): Hal. 8. 
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imakanlah sebagian dari rezkinya yang disediakan untuk kamu serta 

bersyukurlah dengan segala karunianya itu. Dan karena pada 

akhirnya hanya kepada-Nya kamu kembali.73 

4. Analisisi iSWOT 

a. iPengertian iAnalisis iSWOT 

Analisis SWOT merupakan akronim iatau isingkatan idari 

iempat ikata iiyaitu istrengths, iwaknessesi, iopportunities, idan 

ithreats. iYang imerupakan isalah isatu imetode iyang idigunakan 

iuntuk imengevaluasi ikekuatan (strengths), ikelemahan i 

(iwaknesses), ipeluang (opportunities), itantangan (threats) idalam 

isuatu ispekulasi ibisnis. 

Analisis SWOT imerupakan isuatu iinstrumen 

ipengidentifikasian iyang iterbentuk isecara isistematis iyang 

idigunakan iuntuk imerumuskan istrategi iperusahaan. iPendekatan 

ianalisis iini ididasarkan ipada ilogika iyang idapat imemaksimalkan 

kekuatan, peluang, kelemahan dan ancaman.74 

Leigh imengatakan ianalisis iSWOT iadalah ipendekatan iuntuk 

imempertimbangkan iberbagai ipenghambat idan ipenambah ikerja 

iyang idihadapi iorganisasi ibaik idilingkungan iinternal imaupun 

ilingkungan ieksternal. iKekuatan idan ipeluang iadalah ipenambah 

ikinerja iyang idiinginkan isedangkan ikelemahan idan iancaman 

iadalah ipenghambat kinerja organisasi atau perusahaan. 

 
73Kementerian iAgama iRI, iTafsir iRingkas iAl-Qur’an Al iKarim, (iJakarta: iLajnah 

iPentashihan iMushaf iAl-Qur’an, 2016), Hal. 819. 
74 Fajar iNur’Aini iDf, “iTeknik iAnalisis iSwot”, Hal. 27. 



43 
 

 
 

Gurel dan Merba mengemukakan dengan imelakukan 

ianalisis ieksternal iorganisasi imengidentifikasi iancaman idan 

ipeluang ipenting idalam ilingkungan ipersaingannya. Dan iianalisis 

iinternal imembantu iorganisasi imengidentifikasi ikekuatan idan 

ikelemahan iorganisasi iatau iperusahaannya iuntuk imemahami 

isumber idaya idan kapasitas imana iyang imungkin imenjadi 

isumber keunggulan untuk memilih strategi yang tepat.75 

Analisisi iSWOT iadalah imetode iyang imemuat iperencanaan 

istrategisi, iguna imengevaluasi ikekuatani, ikelemahan, ipeluang 

idan iancaman iyang idiaplikasikan idalam isuatu iproyek iatau 

isuatu ispekulasi ibisnis. iUntuk imendukung ianalisisnya idengan 

imengidentifikasi ifaktor ieksternal idan iinternalnya iyang 

imendukung iuntuk imencapai itujuan organisasi atau bisnis.76 

b. Faktor-Faktor Analisis SWOT 

Ada 4 unsur yang membentuk swot: 

1) Strengths (kekuatan) 

Strengths adalah sebuah ikondisi yang menjadi sebuah 

kekuatani idalam organisasi. Strengths merupakan ifaktor 

iinternal iyang imendukung perusahaan untuk mencapai 

tujuan. Faktor pendukung dapat berupa sumber daya, 

keahlian, dan kelebihan lainnya. 

 
75 Yulfan Arif Nurohman dan Rina Sari Qurniawati,  Strategi Pengembangan Desa Wisata 

Menggoro Sebagai Wisata Halal, Jurnal Among Makarti, Volume 14, No. 1, 2021, Hal. 3. 
76 Hasna Wijayati dan Arif Ishartadi, iPanduan iAnalisis iSWOT iuntuk iKesuksesan iBisnis, 

(Yogyakarta, Quadrant, 2019), Hal. 5. 
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2) Weaknesses (kelemahan) 

     Weaknesses merupakan kegiatan organisasi yang itidak 

iberjalan idengan ibaik iatau isumber idaya iyang idibutuhkan 

iorganisasi itidak idimiliki iorganisasi. Weaknesess 

merupakan ifaktor iinternal iyang imenghambat idalam 

imencapai itujuan. 

3) Opportunitiesi (peluang) 

     Peluang merupakan faktor positif yang muncul dari 

lingkunganani imemberikan ikesempatan ibagi iorganisasi 

iatau iprogram iuntuk imemanfaatkannya. Opportinity adalah 

faktor eksternal yang mendukung perusahaan untuk 

mencapai tujuan. 

4) Threats (ancaman) 

    Threats atau ancaman ini merupakan faktor negatif 

dari lingkungan yang menghambat berkembang atau 

berjalannya organisasi. Threats adalah faktor eksternal yang 

menghambat perusahaan atau bisnis untuk mencapai 

tujuan.77 

Kekuatan dan kelemahan adalah faktor internal artinya 

faktor ini sepenuhnya berada di dalam kendali perusahaan 

yang bersifat controllable. Kekuatan yang dimilki perusahaan 

sangat menentukan kesuksesan perusahaan sebaliknya 

 
77 Erwini iSuryatamai, “iLebih iMemahami iAnalisis iSWOT idalam iBisnis”, (iSurabayai: 

iKata iPena, 2020), Hal. 26-27.  
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kelemahan adalah dampak negatif perusahaan. Dan peluang 

dan ancaman diperoleh dari faktor eksternal artinya faktor ini 

tidak dapat dikendalikan perusahaan dan bersifat 

uncontrollable, kedua faktor ini berada diluar kendali 

perusahaan dan perusahaan wajib menghadapi dan 

melakukan antisipasi. 

c. Penerapan SWOT dalam Organisasi 

Beberapa keyword yang perlu dipahami ketika menerapkan 

pendekatan analisis SWOT yaitu: 

1) Kekuatani iadalah ikegiatan iyang iberjalan idengan ibaik iatau 

isumber isaya idapat idikendalikan. 

2) Kelemahan adalah kegiatan organisasi yang tidak berjalan 

dengan baik atau sumber daya yang dibutuhkan oleh 

organisasi atau perusahaan. 

3) Kesempatan adalah faktor lingkungan luar yang positif. 

4) Matriksi iSWOT iuntuk imenyusun ifaktori-ifaktor istrategi 

iorganisasi iyang idapat imenggambarkan isecara ijelas 

ibagaimana ipeluang idan iancaman ieksternal iyang idihadapi 

idapat idisesuaikan idengan ikekuatan idan ikelemahan iyang 

dimilikinya. 

5) iIfas adalah (intenal strategic ifactors ianalysis isummary) 

iadalah iringkasan iatau irumusan ifaktori-ifaktor istrategis 

iinternal idalam kerangka kekuatan dan kelemahan. 
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6) iEfas i (external istrategic ifactors ianalysis isummary) iadalah 

iringkasan iatau irumusan ifaktori-ifaktor ieksternal idalam 

ikerangka ikesempatan idan ancaman. 

7) iStrategi iSO iadalah istrategi iyang diterapkan berdasarkan 

ijalan ipikiran iorganisasi iyaitu idengan imemanfaatkan iseluruh 

ikekuatan iuntuk imerebut idan imemanfaatkan ipeluang 

sebesar-besarnya. 

8) Strategi WO adalahi istrategi iyang iditerapkan iberdasarkan 

ipemanfaatan ipeluang iyang iada idengan icara meminimalkan 

kelemahan yang ada. 

9) iStrategi iST   iadalah istrategi iyang iditetapkan iberdasarkan 

ikekuatan iyang idimiliki organisasi atau perusahaan untuk 

mengatasi ancaman. 

10) Strategii iWT iadalah istrategi iyang iditetapkan iberdasarkan 

ikegiatan iyang ibersifat defensif idan iberusaha imeminimalkan 

ikelemahan iyang iada iserta imenghindari iancaman.   

d. Bentuk Matriks SWOT dan Pengaplikasiannya.    

Faktor-faktori iyang iditetapkan idan ikemudian iditerapkan 

idalam ibentuk imatriks iSWOT, iyang imana ipengaplikasiannya 

adalah iBagaiamana ikekuatan i (strenghts) imampu imengambil 

ikeuntungan (advantage) idari ipeluang (opportunities) iyang iada,  

cara mengatasi kelemahan mampu menghadapi ancaman yang 

ada, kekuatani imampu imenghadapi iancaman, idan icara 
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imengatasi ikelemahan iyang imampu imembuat iancaman imenjadi 

inyata.78 

     iDalam imelakukan ianalisis ikita ibisa imenguraikan ifaktor-

faktor iinternal idan ieksternal iuntuk iuraian iSWOT ilebih 

sistematis dan menaruhnya dalam sebuah imatriks iSWOT. 

iMatriks iSWOT iadalah ialat yang digunakan untuk menyusun 

faktor-faktor strategi perusahaan. Dengan matriks kita dapat 

melihat jelas kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang 

dimiliki. Dari matriks ini dihasilkan 4 set alternatif strategi 

yang dapat diterapkan perusahaan seperti pada kolom berikut: 

ancaman.79 

Tabel II. 1. 

Bentuk Matrik SWOT 

Faktoir 

iinternal i 

(Ifas) 

 

 

 

Faktor 

Eksternal 

(Efas) 

 

Strength/kekuatani 

(s) 

 

Catat 5-10i   

iKekuatan faktor 

iinternal 

perusahaan 

Weaknesess/kelemahani 

(w) 

 

Catat 5-10 ii 

iKelemahan faktor 

iinternal perusahaan.  

iOpportunity/ 

Peluang (o) 

 

 

Catat 5-10 

faktor peluang 

eksternal 

 

 

iStrategi S-O 

 

iBuat istrategi iyang 

imenggunakan 

ikekuatan iuntuk 

imemanfaatkan 

ipeluangi 

Strategii iW-O 

 

Buati istrategi iyang 

imemanfaatkan 

ipeluang iuntuk 

imengatasi ikelemahan 

 
78 Fajari Nur’Aini iDf, “iTeknik iAnalisis iSwot”, Hal. 27. 
79 Hasna Wijayati dan Arif Ishartadi, Panduan Analisis SWOT untuk Kesuksesan Bisnis, 

Hal.18-19. 
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Threat/ 

Ancaman (T) 

 

Catat 5-10 

faktor 

ancaman 

eksternal 

Strategii iS-T 

Buati istrategi iyang 

imenggunakan 

ikekuatan iuntuk 

imengatasi 

ancaman 

Strategii iW-T 

Buati istrategi iyang 

imeminimalkan 

ikelemahan idan 

imenghindari iancaman. 

 

e. Kegunaan Analisis SWOT 

Secara umum kegunaan analisis SWOT adalah sebagai 

berikut: 

1) Digunakani iuntuk imenganalisis idiri idan lingkungan pribadi. 

2) iDigunakan iuntuk imenganalisis ikondisi iinternal ilembaga 

iatau iperusahaan idan ilingkungan ieksternalnya. 

3) Digunakani iuntuk imengetahui isejauh imana idiri idi dalam 

lingkungan. 

4) iDigunakan iuntuk imengetahui iposisi isebuah perusahaan 

5) Digunakani iuntuk imengetahui ikemampuan isebuah 

perusahaan idalam imelakukan ibisnisnya iyang idihadapkan 

idengan ipara ipesaingnya.80 

5) Analisis Potensi Wisata Halal 

            Analisis dari pemikiran Harahap dalam Jurnal Tambora 

menyatakani ibahwa ianalisis iadalah isuatu iupaya iuntuk imemecahkan 

iatau imenguraikan isuatu iunit imenjadi iterkecil dan diketauhi 

 
80 Fajar iNur’Aini iDf, “Teknik Analisis Swot”, Hal. 27. 
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hubungan yang satu dengan yang lainnya hingga fungsi masing-

masing.81 

Analisis adalah suatu peristiwa, kerangka, ipenyelidikan 

iterhadap isuatu iperistiwa, ikerangka, iperbuatan, idan isebagainya, 

iuntuk imengetahui ikeadaan iyang isebenarnya isebab iduduk iperkara 

idan isebagainya idan ipada idasarnya ianalisis imerupakan ikegiatan 

iyang ibanyak imenyangkut iaktivitas iyang iberhubungan iuntuk 

imenafsirkan, imerumuskan, imenerangkan, imenjelaskan, 

imengolah, ihubung-menghubungkan iyang isatu idengan iyang ilain 

iyang idapat idiputuskan.82 

Pengertiani ipotensi iwisata imenurut iMariotti dalam iYoeti 

idalam Jurnal Destinasi Pariwisata  iadalah isegala isesuatu yang 

terdapat didaerah tujuan wisata dan merupakan daya tarik agar 

orang orang mau berkunjung ke tempat tersebut.83 Potensi adalah 

kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan. 

Potensi dalam kepariwisataan dapat diartikan sebagai modal, aset 

atau segalai isesuatu iyang imenjadi iandalan idaya itarik iwisatawan 

iuntuk imengunjungi isuatu ilokasi iyang idimiliki isuatu idaerah 

iwisata, idan ieksploitasi iuntuk ikepentingan iekonomi. iDalam 

ipustaka ikepariwisataan idiidentifikasikan ibahwa imanifestasi idari 

 
81Anwar, iArif iBudi iWitarto, “iMega iTrishuta iPathiassana, iAnalisis iPengelolaan 

iPariwisata iHalal idi iDesa iTete Batu Kabupaten Lombok Timur Nusa Tenggara Barat”,  Hal. 12 
82Aulia iHawadinii, i “iAnalisis iSistem iAntrian iDan iOptimalisasi iLayanan iTeller iUntuk 

iMeningkatkan iKepuasan iNasabah iDalam iPerspektif iLembaga iKeuangan iIslam", Hal. 1. 
83Putui iAditya iAdi iGuna iHanum iAnd iIda iBagus iSuryawan, “iPengembangan iPotensi 

iPantai iEcho iBeach iSebagai iDaya iTarik iWisata iDi iDesa iCanggu iKecamatan iKuta Utara, Hal. 

7–11. 
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ipotensi iwisata iadalah isegala iatraksi iyang idimiliki ioleh isuatu 

iwilayah iatau isecara iriilnya iobjek iwisata.84  

Wisata halal menurut Mohsin dalam buku Manajemen 

Strategi Pengelolaan Desa Wisata adalah ipenyediaan iproduk idan 

ilayanan ipariwisata iyang imemenuhi ikebutuhan iwisatawan imuslim 

isesuai idengan iajaran agama iIslam.85 iWisata ihalal iadalah ijenis 

wisata iyang imengedepankan iproduki-iproduk ihalal idan iaman 

idikonsumsi ituris imuslim. Wisata halal menurut Riyanto Sofyan 

dalam buku Manajemen Strategi Pengelolaan Desa Wisata adala ih 

isalah isatu ibentuk iwisata iyang iberbasis ibudaya iyang 

imengedepankan inilaii-inilai idan iIslam isebagai ilandasan idasar.86 

Dunia pariwisata sangat erat kaitannya dengan aktivitas 

bersenang-senang, keberadaan pariwisata sangatlah urgen dalam 

kehidupan ini. Tidak salah jika pariwisata dikatakan kebutuhan 

bagi banyak pihak, dan perkembangan pariwisata penting karena 

manfaatnya tidak hanya dapat dirasakan oleh wisatawan muslim 

tetapi wisata halal bersifat terbuka untuk semua kalangan.87 

Perannya berdampak postif pada pembangunan ekonomi 

yang membuat wisata halal perlu dikembangkan.88 Dan menurut 

peneliti seharusnya pelaku bisnis usaha wisata Aek Milas 

 
84 Yoetii iOka iA, iEkonomi iPariwisata: iIntroduksi, iInfomasi, iDan iImplementasi, Hal.48. 
85 Arif Budhi Dharma, Manajemen Strategi Pengelolaan Desa Wisata, Hal. 23. 
86 Taufik, Pedoman Pariwisata Halal Jawa Barat, Hal. 15. 
87 Afifahi iNur iMillatina, “iPeran iPemerintah iuntuk iMenumbuhkan iPotensi 

iPembangunan iPariwisata iHalal idi Indonesia”, Hal. 103. 
88 Mariska Ardila Faza, “Analisisi iSwot Pariwisata iHalal iProvinsi iNusa iTenggara 

iBarat", Hal. 10. 
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meningkatkan bisnisnya menjadi wisata halal Aek Milas 

paringgonan dengan lebih memperhatikan kebutuhan yang 

diperlukan wisatawan muslim saat berwisata dengan memenuhi 

indikatornya sebagai wisata halal. Dengan optimalnya pengelolaan 

wisata Alwansyah maka wisatawan muslim akan merasa lebih 

nyaman saat berwisata dan akan berkunjung ke wisata ini untuk 

merilekskan diri dengan atraksi yang disediakan yang tidak 

bertentangan dengan agamanya. 

Menurut penelitian dari Hafizah Awalia dalam jurnali iyangi 

iberjudul i “iKomodifikasi iPariwisata iHalal iNTB idalam iPromosi 

iDestinasi iWisata iIslami idi iIndonesia” mengatakan bahwa: 

  Pemerintahi iingin imemperkenalkan inama iNTB idengan 

ijargon iwisata iihalalnya, iagar iwisatawan idomestik idan 

imancanegara itertarik iuntuk iberwisata idan imenghabiskan 

icapital di NTB.89 

 

Menurut penelitian dari Yudhi Martha Nugraha dalam 

jurnal yang berjudul “Analisis Potensi Pariwisata Halal Melalui E-

Marking di Kepulauan Riau” mengatakan bahwa: 

Kepulauani iRiau isudah iharus imempromosikan iwisata ihalal 

idengan imenggunakan idigital imarketing ikarena igaya ihidup 

imasyarakat ibergerak icepat iyang ibersentuahn ilangsung 

idengan iinterneti. iPariwisata isangat iterkait idengan 

ikehidupan imanusia sehingga pariwisata memiliki dampak 

positif dan dapat meningkatkan devisa melalui upaya 

mengembangkan potensi kepariwisataan yang merupakan 

terobosan untuk meningkatkan pendapatan daerah. 90 

 

 
89Hafizah Awalia “iKomodifikasi iPariwisata iHalal iDalam iPromosi iDestinasi iWisata 

iIslami iDi iIndonesia”, iJurnal iStudi iKomunikasi, Volume 1, No. 1, (Maret 2017), Hal, 22. 
90Alwafi Ridhoi iSubarkah,"Potensi iDan Prosfek iWisata iHalal i (iStudi iKasus iNusa 

iTenggara iBarat)”, Hal. 10 
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Menurut penelitian dari Afifah Nur Millatina dalam jurnal 

yang berjudul “Perani iPemerintah Dalam iMenumbuhkan iPotensi 

iPembangunan iPariwisata iHalal idi Indonesia” mengatakan bahwa: 

Pariwisatai isangat iterkait idengan ikehidupan imanusia 

isehingga ipariwisata imemiliki idampak ipositif dan dapat 

meningkatkan devisa melalui upaya mengembangkan 

potensi kepariwisataan yang merupakan terobosan untuk 

meningkatkan pendapatan daerah.91 

 

Menurut penelititan Elpa Hermawan dalam jurnal yang 

berjudul “Strategii iKementerian iPariwisata iIndonesia idalam 

iMeningkatkan iBranding iWisata iHalal” mengatakan bahwa”:  

Tahun 2019i wisatawan muslim mencapai 4,5 juta dan jugai 

iberada ipada irangking ipertama isebagai idestinasi iwisata 

ihalal iterbaik ipada itahun i2019 idan kondisi ini membangun 

visi dunia untuk menjadii iuntuk imeningkatkan ibranding 

iwisata ihalal idan imenjadi itujuan iwisata ihalal kelas dunia.92 

 

Menurut penelitian dari Mariska Ardila Faza dalam jurnal 

yang berjudul “Analisis SWOT Pariwisata Halal Provinsi Nusa 

Tenggara Barat mengatatakan bahwa: 

Kemenpar sudah menetapakan 3 provinsi yang 

dikembangakan untuk wisata halal yakni Nusa Tenggara 

Barat (NTB), Sumatera Barat, Naggroe Aceh Darussalam 

(NAD). Provinsi NAD telah diteliti kesiapannya dalam 

menyelenggarakan wisata syariah oleh kementrian 

pariwisata (2015). Hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa NAD sudah siap dilihat dari aspek atraksi, 

aksesbilitas, amenitas dan kelembagaan. Dan NTB juga 

menunjukkan prestasinya, sebagai wakil dari Indonesia 

dengan memenangkan word halal travel awards 2005.93 

 
91Afifah Nurii iMillatina, “iPeran iPemerintah iuntuk iMenumbuhkan iPotensi iPembangunan 

iPariwisata iHalal idi iIndonesia”, Hal. 106. 
92Elpa iHermawani, “iStrategi iKementrian iParwisata iIndonesia iDalam iMeningkatkan 

iBranding iWisata iHalal”, Hal. 88. 
93 Mariska Ardila iFaza, “iAnalisis iSwot iPariwisata iHalal iProvinsi iNusa iTenggara 

iBarat", Hal. 10. 
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Peneliti menyimpulkan untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya daerah wisata yang mempunyai kemungkinan untuk 

dikembangkan dengan modal, aset atau segala sesuatu yang 

menjadi andalan daya tarik wisatawan untuk mengunjungi suatu 

daerah wisata. Karena jumlah wisatawan muslim yang semakin 

meningkat dari tahun ke tahun. 

 Pelaku bisnis wisata seharusnya memperhatikan kebutuhan 

wisatawan muslim, dengan mewujudkan wisata tersebut menjadi 

wisata halal dengan memperhatikan indikator wisata halal, yang 

dapat dinikmati baik wisatawan muslim maupun non muslim, 

sehingga pengunjung merasa nyaman saat berwisata. Dengan 

meningkatnya kunjungan wisatawan akan berimbas pada 

meningkatnya ekonomi daerah wisata karena jumlah tenaga kerja 

yang dibutuhkan akan meningkat. 

B. Penelitiani iTerdahulu 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain yang 

menghasilkan sebuah temuan sebelum dilakukannya penelitian 

dimana penelitian sebelumnya dilakukan penelitian ini, bisa saja sama 

atau berbeda baik dari segi judul atau penggunaan metode yang sama 

atau berbeda namun penelitian terdahulu ini dapat dijadikan referensi 

bagi peneliti melakukan penelitian.  
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Tabeli iII. i2  

Penelitiani iTerdahulu 

 

 iNo. iNama 

ipeneliti 

ijudul 

ipeneliti 

iHasil penelitii 

  

1 

Anwar Arif 

Budi Witarto 

dan Mega 

Trishuta 

Pathiassana 

 (Jurnal 

Tambora, 

Universitas 

Negeri 

Sumbawa, 

2020) 

 

 

 

 

Strategi 

ikomunikasi 

idalam 

imembangun 

iAwarness 

iwisata ihalal 

idi ikota 

iBandung 

Adanya perencanaan dan 

pelaksanaan pengelolaan 

terfokus kepada yang 

dilakukan pihak pengelola 

baiki idari ifasilitas iibadah, 

imenyediakan imakanan ihalal, 

ipengelolaan ipenginapan 

idengan ikonsep ihalal idan 

imeningkatkan ievaluasi iiuntuk 

ipeningkatan ijumlah 

iwisatawan dan memiliki 

hambatan yaitu kurangnya 

anggaran dan SDM yang 

menunjang pengembangan 

pariwisata. 

 2 Juliansyah 

Silitonga 

(Skripsi IAIN 

Pdangsidimp

uan, 2021) 

 

 

 

Analisis 

potensi 

iwisata halal 

iAir iTerjun 

iSilima-Lima. 

 

 

 

 

 

 

 

iAir iTerjun iSilima-Lima 

memiliki kekuatan iberupa 

keindahan idan keunikan, 

kelemahannya area joging 

track banyak yang rusak 

terutama pada pembatas yang 

dapat membahayakan dan 

memiliki peluang menjadi 

perintis sebagai destinasi 

wisata halal serta yang 

menjadi ancaman yaitu 

minimnya pengetahuan 

tentang wisata halal. 

 3 Ni Luh Putu 

(Jurnal 

Destinasi 

Pariwisata, 

Universitas 

Udaya, 2017) 

Strategii 

ipengelolaan 

iAir iTerjun 

iPeng iEmpu 

isebagai idaya 

itarik iwisata 

ialam idi 

iDesa iCau 

iBelayui, 

iKecamatan 

iMargai, 

iKabupaten 

iTabanani 

Daya itarik iwisata iAir iTerjun 

iPeng iEmpu iadalah 

imemanfaatkan ipotensi iyang 

idimiliki idan imenjaga 

ikelestarian ialam iyang 

itentunya iakan ibermanfaat 

ibagi peningkatan pendapatan 

daerah. Maka dipilih 5 

sasaran pengelolaan yaitu: 

idaya iitarik iwisata ialami, 

imenjaga ikelestarian ialam 

imeningkatkan ikualitas iSDM 

dengan pendidikan dan 
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pelatiahan dan memanfaatkan 

teknologi sebagai sumber 

informasi untuk pemasaran. 

 4 Yudhii 

iMartha 

iNugraha i 

(iJurnal 

iPenelitian 

idan iKarya 

iIlmiah 

iLembaga 

iPenelitian 

iUniversitas 

iTrisaktii, UIN 

Suska, i2018) 

 

 

 

Analisisi 

ipotensi 

ipromosi 

ipariwisata 

ihalal imelalui 

iEi-iMarketing 

idi ikepulauan 

iRiau 

Jumlah penduduk yang 

mayoritas beragama Islam, 

iIndonesia imerupakan ipasar 

iwisata ihalal iterbesar idunia 

iyang iakan imemberikan 

ikontribusi iekonomi iyang 

icukup isignifikan ibagi ipelaku 

yang terlibat di dalamnya. 

Informasi online berpengaruh 

dalam pengambilan keputusan 

oleh konsumen dan E-

Marketing dapat diharapakan 

sebagai jalur yang tepat untuk 

memberikan informasi yang 

efektif kepada konsumen. 

 5 Asri Noer 

Rahmi 

(Jurnal 

iEkonomi 

iIslami, 

iUniversitas 

iIslam iNegeri 

iSultan 

iMaulana 

iHasanuddin 

banten, 2020) 

Perkembanga

n ipariwisata 

ihalal iNTB 

idalam 

ipromosi 

idestinasi 

iwisata 

iIslami idi 

iIndonesia 

iIndonesia merupakan negara 

yang memiliki potensi 

geografis dan wilayah pesisir 

yang sudah pasti menjadi 

daya tarik yang imerupakan 

ipotensi ibesar iuntuk 

idikembangkan imenjadi 

iindustri ipariwisata ihalal iyang 

imemiliki ipengaruh ipositif 

iterhadap ipertumbuhan 

iekonomi. 

6 Inten Eqa 

Saputi 

(Skrip

si 

Unive

rsitas 

Muha

mmad

iyah 

Maka

ssar, 

2020) 

Analisisi 

ipoten

si 

ipenge

mban

gan 

iwisat

a 

ihalal 

isebag

ai 

ilapan

gan 

ikerja 

ibaru 

iuntuk 

imeni

Potensi pengembangan 

wisata syariah di 

pantai seruni 

diantaranya terdapat 

makanani idan 

iminuman ihalal idan 

imengikuti iaturan 

iIslam idan iminuman 

ikeras iyang idi iperjual 

ibelikan idan imenjadi 

ibagian idari ikegiatan 

iekonomi imasyarakat 

isehingga 

ikesejahteraan iyang 

icukup iberpengaruh 

terhadap masyrakat 

sekitar karena 
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ngkat

kan 

iekon

omi 

imasy

arakat

i. 

potensinya sebagai 

lapangan kerja baru. 

Dalam penciptaan 

lapangan pekerjaan 

bagi masyarakat 

dengan banyaknya 

pantai yang ada di 

kafe Seruni. 

7 Rahma Dira 

Ismail (Jurnal 

Mahasiswa 

Dan Ilmu 

Administrasi 

Publik, 

universisat 

Negeri 

Padang, 

2020) 

Peran Dinas 

pariwisata 

provinsi 

Sumatera 

Barat dalam 

mewujudkan 

wisata halal. 

Peran iDinas ipariwisata 

iProvinsi iSumatera iBarat 

idalam imewujudkan iwisata 

iini ibelum isepenuhnyai. iDinas 

iPariwisata imendata irumah 

imakan idan irestoran iyang iada 

isebanyak i1300, inamun iyang 

imelakukan ipengurusan 

isertifikasi ihalal ihanya i30 

irestoran. iHal iini imenyatakan 

ikurangnya isosialisasi iyang 

idiberikan iDinas ipariwisata 

isehingga ipelaku iusaha itidak 

igencar imelakukan isertifikasi 

ihalal ipada irumah imakan 

8 Putu Aiditya 

Adi Guna 

Hannum and 

Ida Bagus 

Suryawan 

(Jurnal 

Destinasi 

Pariwisata, 

Univesitas 

Udaya, 2015) 

Pengembang

an ipotensi 

ipantai iEcho 

iBeach 

isebagi idaya 

itarik iwisata 

idi iDesa 

iCanggu 

iKecamatan 

iKuta iUtara. 

Banyak potensi yang dimiliki 

seperti banyak turis asing 

yang datang untuk berjemur, 

berenang dan berselancar 

sambil menikmati 

pemandangan indah saat 

matahari terbenam (sunset). 

Pantai ini terkenal sebagai 

tempat olahraga selancar bagi 

para wisatawan mancanegara 

yang jaraknya tidak jauh dari 

kota Denpasar. 

9 Afifah Nur 

Millatina 

(Jurnal 

Manajemen 

Dan Bisnis 

Indonesia, 

Universitas 

Airlangga 

dan 

Mulawarman, 

2019) 

Peran 

pemerintah 

untuk 

menumbuhka

n potensi 

pembanguna

n pariwisata 

halal di 

Indonesia. 

Kontribusi sektor pariwisata 

memperlihatkan profek 

ekonomi yang sangat positif 

dan pemerintah berperan dan 

kabijakan untuk 

pengembangan dan regulasi 

pariwisata dan menyadari 

besarnya manfaat yang 

diberikan sektor pariwisata 

yang mampu menggalakkan 

kegiatan ekonomi dengan 
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 meningkatkan peluang kerja. 

10 Elpa 

Herwawan 

(Jurnal 

Manajemen 

dan 

Akuntansi, 

UniversitasBi

na Sarana 

Informatika 

Jakarta, 

2019) 

 

Strategi 

Keme

nteria

n 

pariw

isata 

Indon

esia 

dalam 

meni

ngkat

kan 

Bran

ding 

wisat

a 

halal 

Sembilan strategii iyang 

idigunakan ioleh 

iPemerintah 

imerupakan istrategi 

iyang itepat iuntuk 

imengimplementasikan 

i10 iprogram iunggulan 

idalam imeningkatkan 

wisata halal di 

Indonesia yang 

mencakup asfek 

kebutuhan mulai dari 

asfek destinasi, asfek 

pemasaran, asfek 

sumber daya manusia, 

masyarakat, indutri, 

dan pemanfaatan 

kemajuan teknologi. 

11 Mariska 

Ardila Faza 

(Jurnal 

Manajemen 

Indonesia, 

Universitas 

Katholik 

Prahyanga, 

2019) 

Analisisi 

iswot 

ipariwisata 

ihalal iNusa 

iTenggara 

iBarati. 

iKuatnya idorongan 

ipemerintah idaerahi, 

iketersediaan ibanyak idestinasi 

idengan ifasilitas iibadah iserta 

ieratnya iorientasi imasyarakat 

iNTB idengan iIslam imenjadi 

idasar ikekuatannyai. 

iKelemahannya ikurangnya 

ijumlah ikegiatan iusaha iyang 

ibersertifikasi ihalal idan ibelum 

ioptimalnya ilayanan ibagi 

iwisatawan idan ipeluangnya 

iakses irelatif imudah ilalu 

iancamannya iadalah inegarai-

inegara pesaing. 

1

2 

Rozalinda 

(Jurnal 

Kajian 

Ekonomi 

Islam, 

Universitas 

Imam Bonjol 

Pdang, 2019) 

Industri 

pariwisata 

halal di 

Sumatera 

Barat: 

potensi, 

peluang dan 

tantangan 

 

Provinsi Sumatera barat 

sudah didukung 

berbagai fasilitas 

penunjang wisata halal 

termasuk tersedianya 

hotel bernuansa 

syariah sarana ibadah 

yang nyaman dan 

makanan yang halal. 

13 Alwafi Ridho 

Subarkah, 

Potensi dan 

prosefek 

Kunjungan wisatawan 

meningkatkan ekonomi 
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(Jurnal 

Saspol, 

Universitas 

Padjadjaran2

018) 

 

 

 

wisata halal 

dalam 

meningkatka

n ekonomi 

daerah 

 

 

daerah. Penelitian ini 

menggunakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan 

diplomasi publik indonesia 

sebagai wisata halal dianggap 

berhasil 

 menarik kunjungan 

wisatawan mancanegara 

terutama wisatawan muslim 

dan investasi serta wisata 

halal juga mengalami 

peningkatan yag positif dan 

meningkatkan perekonomian 

daerah Nusa Tenggara Barat. 

14 Eka Dewi 

Satriana dan 

Hayyun 

Durrotul 

Faridah 

(Jurnal Of 

Halal Product 

And 

Research, 

UniversitasAi

rlangga, 

2018) 

Wisata halal: 

perkembanga

n, ipeluang 

idan 

itantangan. 

 

iPariwisata imerupakan isalah 

isatu isektor iyang imampu 

imeningkatkan ilapangan ikerja 

iserta ipertumbuhan iekonomi 

karena iwisata ihalal ibanyak 

idiminati iwisatawan muslim 

dari tahun ke tahun. Wisata 

halal dibeberapa negara 

mengulas konsep, prinsip dan 

peluang serta tantangan wisata 

halal. 

15 Soraya Ratna 

Pratiwi, 

Susane Dida, 

Nuryah Asri 

Sjafirah 

(Jurnal 

Kajian 

Komunikasi

Universitas 

Padjadjaran,2

018) 

Strategiii 

ikomunikas

i idalam 

imembangu

n iAwarness 

iwisata 

ihalal idi 

ikota 

ibandungi 

iWisata ihalal ikota 

ibandung 

idikembangakan 

imelalui idukungan 

idari iberbagai ilintas 

ilembaga iyag idi isebut 

isebagai istratgi ipenta 

ihelixi, idiperlukan 

istategi ikomunikasi 

iyang ikompleks iuntuk 

imengkomunikasikan 

iwisata ihalal ikepada 

stakeholder idan ijuga 

imasyarakat.  

16 Agung Sri 

Sulisyawati 

dan Fannya 

Maharani 

Suarka 

(Jurnal 

Pengembang

an Desa 

wisata 

Kendran 

sebagai daya 

tarik wisata 

iDesa ikendran imemiliki 

ipotensi iwisata isecara ifisik 

imaupun inon ifisiki, idan untuk 

imengembangkan iwisata 

idengan imengembangkan 

ipariwisata ialam, ibudaya, idan 
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Ilmiah 

Hospitality 

management, 

UniversitasU

daya, 2018) 

di 

Kecamatan 

Tegalalang 

ispritusl isecara imaksimal idan 

imeningkatkan kerjasama 

iantara ipihak iDesa idan ijuga 

iPemerintah. 

17 Hafizah 

Awalia 

(Jurnal 

Studi 

Komunika

si, 

Universita

s 

Airlangga, 

2017) 

Komodifikas

i pariwisata 

halal dalam 

promosi 

destinasi 

wisata 

Islam di 

Indonesia 

Wisata halal menjadi Brand 

baru di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Dan 

Pemerintah mepromosikan 

wisata NTB memang patut 

diacungi jempol namun tidak 

dapat dipungkiri dapat 

menimbulkan konflik sosial 

dalam masyrakat dan daerah 

yang kuat akan pluralitas suku 

dan agamanya memproleh 

label wisata halal. 

18  Yulfan Arif 

Nurahman 

dan Rina Sari 

Quniawati  

Strategi 

Pengembang

an Desa 

Wisata 

Menggoro 

Sebagai 

Wisata Halal 

Faktorii iinternal ikekuatan 

iDesa iwisata iMenggoro 

iadalah ikeberadaan iikon iDesa 

Mesjid Jami’dan 

kelemahannya adalah kurang 

partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan,  peluangnya 

adalah adanya kolaborasi 

lokal dan dapat 

mempengaruhi tingkat 

kunjungan wisatawan. 
 

Perbedaan peneliti dengan penelitian Soraya Ratna Pratiwi, dkk 

dengan penelitian ini yaitu: 

a. Perbedaan penelitian Anwar Arif Budi Witarto dan Mega 

Trishuta Pathiassana adalah Anwar Arif Budi Witarto dan Mega 

Trishuta Pathiassana mengangkat judul Analisisi ipengelolaan 

ipariwisata ihalal idi iDesa iTete iBatu iKabupaten iLombok iTimur 

iNusa iTenggara iBarat isedangkan ipeneliti imengangkat ijudul 

iAnalisis ipotensi iwisata ihalal iAek iMilas iParinggonan idan 
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ipersamaannya iadalah isamai-isama imeneliti itentang iwisata 

ihalal. 

b. Perbedaani ipeneliti iJuliansyah iSilitonga idengan ipenelitian iini 

iadalah iJuliansyah iSilitonga imengangkat ijudul iAnalisis ipotensi 

iwisata halal Air Terjun Silima-Lima sedangkan peneliti meneliti 

Analisis potensi wisata halal Aek Milas Paringgonan Kecamatan 

Ulu Barumun. Dan persamaannyai isama-sama meneneliti 

itentang iwisata halal. 

c. iPerbedaan ipeneliti Ni Luh Putu idengan ipenelitian iini iadalah Ni 

Luh Putu imengangkat ijudul iStrategi ipengelolaan iair iterjun 

iPeng iEmpu isebagai idaya itarik iwisata ialam idi iDesa iCau 

iBelayui, iKecamatan iMargai, iKabupaten iTabanan isedangkan 

ipeneliti imengangkat ijudul iAnalisis ipotensi iwisata ihalal Aek 

Milas. 

d. Perbedaan penelitian Yudhi Martha Nugraha dengan penelitian 

ini adalah iYudhi iMartha iNugraha mengangkat ijudul iAnalisis 

ipotensi ipromosi ipariwisata ihalal imelalui iEi-iMarketing idi 

ikepulauan iRiau isedangkan ipeneliti imengangkat ijudul iAnalisis 

ipotensi iwisata ihalal Aek Milas Paringgonan Kecamatan Ulu 

Barumun. Dan ipersamaannya isamai-isama imeneliti itentang 

iwisata ihalal. 

e. iPerbedaan ipenelitian Asri Noer Rahmi idengan ipenelitian iini 

iadalah Asri Noer Rahmi mengangkati ijudul Perkembangan 

ipariwisata ihalal NTB dalam promosi destinasi wisata Islami idi 
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iIndonesia isedangkan ipeneliti imengangkat ijudul iAnalisis 

ipotensi iwisata ihalal Aek Milas Paringgonan Kecamatan Ulu 

Barumun. Dan persamaannya adalah isama-sama imeneliti 

itentang iwisata ihalal. 

f. Perbedaani ipeneliti Inten Eka Saputri idengan ipenelitian iini 

adalah Inten Eka Saputri imengangkat ijudul Analisis potensi 

ipengembangan iwisata ihalal isebagai ilapangan ikerja ibaru iuntuk 

ipeningkatan iekonomi imasyarakati. istudi iobyek iwisata ipantai 

iseruni ibanteng isedangkan ipeneliti imengangkat ijudul iAnalisis 

ipotensi iwisata ihalal Aek Milas Paringgonan Kecamatan Ulu 

Barumun. Sedangkani ipersamaannya isama-sama meneliti 

itentang iwisata ihalal. 

g. Perbedaani ipenelitian Rahma Dira Ismail idengan penelitian ini 

adalah Rahma Dira Ismail mengangkat judul iPeran idinas 

ipariwisata iprovinsi iSumatera iBarat idalam imewujudkan iwisata 

ihalal isedangkan ipeneliti imengangkat ijudul iAnalisis ipotensi 

iwisata ihalal Aek Milas Paringggonan Kecamatan Ulu Barumun. 

Sedangkan persamaannya sama-sama meneliti tentang wisata 

halal. 

h. iPerbedaan penelitian Putu Aditya Adi Guna Hannum and Ida 

Bagus Suryawan adalah Putu Aiditya Adi Guna Hannum and 

Ida Bagus Suryawan mengangkat judul Pengembangan potensi 

pantai Echo Beach sebagi daya tarik wisata di Desa Canggu 

Kecamatan Kuta Utara sedangkan peneliti mengangkat judul 
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Analisi potensi wisata halal Aek Milas Paringgonan Kecamatan 

Ulu Barumun. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama 

meneliti tentang wisata halal. 

i. Perbedaani ipenelitian Afifah Nur Millatina idengan penelitian ini 

iadalah iAfifah iNur iMillatina mengangkat judul iPeran 

ipemerintah iuntuk imenumbuhkan ipotensi ipembangunan 

ipariwisata ihalal idi iIndonesia isedangkan ipeneliti imengangkat 

ijudul iAnalisis ipotensi iwisata ihalal Aek Milas Paringgonan 

Kecamatan Ulu Barumun. Dan persamaannya adalah isamai-

isama imeneliti iwisata ihalal. 

j. Perbedaani ipeneliti iElpa ihermawan dengan ipenelitian iini 

iadalah iElpa Hermawan mengangkat judul Strategi Kementerian 

pariwisata Indonesia dalam meningkatkan Branding iwisata 

ihalal isedangkan ipeneliti imengangkat iijudul iAnalisis ipotensi 

iwisata ihalal Aek Milas Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun. 

Dan persamaannyai isama-sama imeneliti itentang iwisata halal. 

k. Perbedaani ipeneliti Mariska Ardila Faza idengan ipenelitian iini 

iadalah Mariska Ardila Faza imengangkat ijudul Analisis SWOT 

Pariwisata iHalal idi Provinsi Nusa Tenggara iBarat sedangkan 

penelitian ini megangkat judul Analisis Potensi Wisata halal 

Aek Milas Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun. Dan 

persamaanya adalah sama-samaii meneliti itentang iwisata ihalal. 

l. Perbedaani ipeneliti Rozalinda idengan ipenelitian iini dalaha 

iRozalinda imengangkat ijudul iIndustri pariwisata ihalal idi 
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iSumatera iBarat: ipotensii, ipeluang idan itantangan isedangkan 

ipeneliti imengangkat ijudul iAnalisis ipotensi iwisata Aek Milas 

Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun. Dan ipersamaannya 

idalah isamai-isama imeneliti itentang iwisata halal. 

m. Perbedaaani ipeneliti Alwafi Ridho Subarkah idengan ipenelitian 

iini iadalah iAlwafi iRidho iSubarkah imengangkat judul iPotensi 

idan iProsfek iWisata ihalal idalam iMeningkatkan iiEkonomi idaerah 

i (iStudi iKasus iNusa iTenggara iBarati) isedangkan ipeneliti 

imengangkat ijudul iAnalisis iPotensi iWisata iHalal iAek Milas 

iParinggonan iKecamatan iUlu iBarumun idengan imenggunakan 

tekhnik ianalisis iSWOTi, iadapun ipersamaannya isamai-isama 

imeneliti itentang iwisata ihalali. 

n. iPerbedaan ipenelitian iEka iDewi iSatriana idan iHayyun iDurrotul 

iFaridah idengan ipenelitian iini iadalah iEka iDewi iSatriana idan 

iHayyun iDurrotul iFaridah imengangkat ijudul iWisata iHalali, 

iPerkembangani, iPeluang idan iTantangani, isedangkan ipeneliti 

imengangkat ijudul iAnalisis iPotensi iWisata iHalal iAek iMilas 

iParinggonan iKecamatan iUlu iBarumun idan ipersamaanya isamai-

isama imeneliti itentang iwisata ihalal. 

o. Perbedaani ipeneliti Soraya Ratna Pratiwi idengan peneliti iadalah 

iSoraya iRatna iPratiwi Mengangkat Judul iStrategi iKomunikasi 

idalam iMembangun iAwareness iWisata iHalal isedangkan ipeneliti 

imengangkat ijudul iAnalisis iPotensi iWisata iHalal Aek Milas 



64 
 

 
 

Paringgoanan Kecamatan Ulu Barumun dan persamaannya adalah 

isamai–isama iimeneliti itentang iwisata ihalal. 

p. iPerbedaan ipeneliti Agung Sri Sulisyawati idan Fannya Maharani 

Suarka idengan iipenelitian iini iadalah Agung Sri Sulisyawati idan 

Fannya Maharani Suarka imengangkat ijudul Pengembangan Desa 

wisata Kendran isebagai idaya itarik iwisata idi iKecamatan 

iiTegalalang isedangkan ipeneliti imengangkat ijudul iAnalisis ipotensi 

iwisata ihalal iAek iMilas iParinggonan Kecamatan Ulu Barumun. 

Dan ipersamaanya isamai-isama imeneliti itentang iwisata halal. 

q. iPerbedaan ipeneliti Hafizah Awalia idengan ipenelitian iini adalah 

iHafizah Awalia mengangkati ijudul Komodifikasi pariwisata ihalal 

dalam promosi destinasi wisata Islam idi iIndonesia sedangakan 

ipeneliti imengangkat ijudul iAnalisis ipotensi iwisata ihalal Aek 

Milas Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun. Persamaannya isama-

sama imeneliti itentang iwisata ihalal. 

r. iPerbedaan ipeneliti Yulfan Arif Nurohman idan Rina Sari 

Qurniawati idengan ipenelitian iini iadalah Arif Nurohman idan Rina 

Sari Qurniawati imengangkat ijudul iStrategi ipengembangan Desa 

Wisata Menggoro sebagai Wisata Halal sedangakan peneliti 

mengangkat judul Analisis potensi wisata halal Aek Milas 

Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun. Persamaannya sama-sama 

meneliti tentang wisata halal. 

Dari penelitian terdahulu yang peneliti cantumkan diatas, 

maka bisa disimpulkan bahwa penelitian terdahulu yang peneliti 
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gunakan memiliki perbedaan dan persamaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti. Perbedaan penelitian terdahulu 

di atas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

terdapat pada obyek, metode dan hasil yang akan diteliti. 
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BABi iIII 

iMETODE iPENELITIAN 

A. iWaktu idan iLokasi iPenelitian 

      iPenelitian iini idilakukan pada wisata halal Aek Milas Alwansyah 

Paringgonan iKecamatan iUlu iBarumun iKabupaten iPadang iLawasi. 

iPenelitian iini idilaksanakan ipada ibulan iOktober 2021 isampai Desember 

2022. 

B. Jenis Penelitiani 

Dalam penelitian iini ipeneliti imenggunakan ijenis ipenelitian ikualitatif 

iyang ibersifat ideskriptifi iyang imenggambarkan idata dan iinformasi iyang 

iberlandaskan ifaktai-ifakta iyang idiperoleh idi ilapangan idianalisis ikemudian 

idisimpulkani. iAnalisis idata iadalah iproses imengatur iurusan idata idan 

mengorganisasikannya kedalam pola kategori. Penelitian kualitatif adalah 

jenis penelitian yang berbentuk kata-kata atau gambar. 94 

C. iSubjek iPenelitian 

iSubjek ipenelitian iadalah iorangi-orang iyang imengungkapkan 

iinformasi itentang imasalah isebagaimana iadanya idan itidak iperlu imerasa 

itakut dan imerasa itertekan iakibat iinformasi iyang idiberikan. Subjek dalam 

penelitian ini berjumlah 11 orang. diantaranya pelaku bisnis pariwisata halal 

Aek Milas Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun yaitu bapak Wiskan 

Wardana Hsb, 2 karyawan yaitu bapak Husin dan ibu Rani serta pengunjung 

 
94 iAsmadil iAlsai, iPendekatan iKualitatif iDan iKuantitatif i (iYogyakarta: iPusataka 

Belajari, i2014), Hal. 40. 
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yang berjumlah 8 orang yang mendeskripsikan analisis potensi wisata halal 

Aek Milas Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun.  

D. Sumber Data 

Dilihat dari sumber memproleh data, atau dari mana data tersebut 

diperoleh secara umum. Dalam penelitian ini ada dikenal jenis data yaitu 

data primer dan data sekunder.95 

1. Data primer 

Datadalam bentuk verbal atau kata kata yang diucapakan secara 

lisan, gerak-gerik, perilaku yang dilakukan oleh subyek yaang dapat 

dipercaya. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan cara 

mengamati dan mewawancarai seorang pelaku bisnis wisata halal Aek 

Milas dan 8 orang pengungjung, 2 orang karyawan wisata Aek Milas, 

yang berjumlah 11 orang. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh  dari dokumen-

dokumen grefis (tabel,catatan, notulen rapat), foto-foto, film, rekaman 

vidio, laporan-laporan, Buku, jurnal, skripsi, e-book, brousur dan lain-

lain. Yang dapat memperkaya data primer.96 

E. iTeknik iPengumpulan iDatai 

iLangkah ipenting ilainnya iyang iperlu idilakukan idalam ipenelitian 

ini iadalah teknik ipengumpulan idata yaitu: 

 
95 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016). Hal. 23. 
96 Budii iGautama iSiregar idan iAli iHardana, iMetode iPenelitian iEkonomi iDan iBisnis, i 

(iMedani: iCV. iMerdeka iKreasi iGrup, 2021), Hal. 61. 
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1. Observasi 

  Observasi (pengamatan) dalam penelitiani iini iadalah ipeneliti iakan 

imelakukan ipengamatan iatas ipengalaman isecara ilangsung idan 

imemungkinkan ikita imelihat idan imengamati isendirii. iDalam 

ipenelitian iini imengamati iperilaku pengunjung dengan mengaitkannya 

dengan indikator wisata halal. Dalam hal ini, untuk mengetahui 

potensi, kekuatan, kelemahan, ancaman, dan peluang serta apakah ada 

potensi yang dimiliki yang bertentangan dengan indikator wisata 

halal. 

2. Wawancara 

Wawancarai iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iteknik 

ipengumpulan idata iyang idilakukan imelalui ipertanyaan isecara ilisan 

iyang idilakukan ikepada iresponden iuntuk imenjawabnya idan 

ijawabani-ijawaban iresponden idicatat iatau idirekami. iwawancara ibisa 

idilakukan idengan itatap imuka iantara ipeneliti idengan iresponden.97 

   Adapuni iindikator idalam ipenelitian iini iuntuk imenjawab iyang 

tercamtum dalam rumusan masalah anatara laini iyaitu: 

a. Potensi yang dimiliki wisata halal Aek Milas Alwansyah    

Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun. 

b. potensi yang mengarah pada aktivitas kemaksiatan 

c. potensi yang belum dikembangkan 

 
97 Surahman dkk, iMetodologi iPenelitian, i (Jakarta: iPusdik iSDM iKesehatan, 2016), Hal. 

149.  
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d. Kelemahan yang dimiliki wisata halal Aek Milas Alwansyah 

Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun. 

e.  kekuatan yang dimiliki wisata halal Aek Milas Alwansyah 

Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun. 

f. Konsumsi dan tempat ibadah wisata aek milas paringgonan. 

g. Peluang dan ancaman yang dimiliki wisata halal Aek Milas 

Alwansyah Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun. 

h. Peluang kerja yang diberikan wisataAek Milas Alwansyah kepada 

masyarakat. 

i. Mengembangkan wisata Aek Milas menjadi wisata halal 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah i iberlalu iyang 

iberbentuk itulisani, igambar iatau ikarya imonumental iseseorangi. 

iDokumen imerupakan ipelengkap idari ipenggunaan imetode iobservasi 

idan iwawancarai.98 iHasil ipenelitian iakan ilebih idapat idipercaya ijika 

ididukung idengan idokumentasii. iDokumentasi iyang idilakukan pada 

bulan oktober 2021 dengan menggunakan catatan yang tertulis, 

smartphone yaitu dokumentasi berupa foto dan rekaman vidio 

wawancara. 

 

 

 

 
98 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2015), Hal. 176. 
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F. Teknik iPengelolaan idan iAnalisis iData. 

1. Teknik pengolahan data dan analisa data. 

 iPengolahan idata iberkaitan idengan iteknik ianalisis idatai.  

iAnalisis idata imerupakan isuatu iproses idalam mencari iserta imenyusun 

isecara isistematis idari idata iyang idiperoleh idari ihasil wawancara, icatatan 

ilapangan iserta dokumentasi idengan icara imengorganisasikan idata 

ikategori imenjabarkan idalam iuniti-unit, imelakukan isintesis, imenyusun 

ikedalam iipolaii, imemilih imana iyang ipenting idan iyang iakan idipelajarii, 

imembuat ikesimpulan isehingga imudah idipahami ioleh idiri isendiri 

iataupun iorang ilaini.99 iPengumpulan idata iadalah iyang imenetukan 

iberhasil itidaknya isuatu ipenelitiani.100 

2. Teknik analisa data 

Teknik analisa data yang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu 

imenggunakan ianalisis iSWOTi. iAnalisis iSWOT iadalah metode untuk 

mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis dalam rangka 

menganalisis potensi yang dimiliki daerah wisata. Analisis ididasarkan 

ipada ilogika idapat imemaksimalkan ikekuatan (strength), idan ipeluang i 

(iopportunitiesi). iDan isecara ibersamaan idapat imemaksimalkan 

ikelemahan i (iweaknesesi), idan iancaman i (ithreatsi).101 

Ada beberapa keyword yang perlu dipahami dalam dunia bisnis 

dengan menerapkan analisis swot yaitu: 

 
99Boedi Abdullahi iDan iBeni iAhmad iSaebani, iMetode iPenelitian iEkonomi iIslam 

iMuamalah, i (Bandung: CV Pustaka Setia ,2014), Hal. 220. 
100 iBurhan iBungini, iPenelitian iKualitatifi, i (iJakartai: iPrenada iMedia iGroupi, 2016), Hal. 

133. 
101 iMarimini, iTeknik iDan iAplikasi iPengambilan iKeputusan iKriteria iMajemuki, i 

(iJakartai: iGrasindo), Hal. 58-59. 
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a. Kekuatani iadalah ikegiatan iorganisasi iyang berjalan idengan baik 

atau sumber daya yang dapat dikendaliakan. 

b. iKelemahan iadalah ikegiatan iorganisasi iyang iberjalan idengan baik 

atau sumber daya yang dibutuhkan oleh organisasi tetapi tidak 

dimiliki oleh organisasi  

c. Kesempatan atau peluang adalah faktor-faktor lingkungan luar 

yang positif. 

d. Ancaman adalah faktor lingkungan luar yang negative. 

 Matriks SWOT adalah untuk menyusun faktor-faktor strategis 

organisasi yang dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan 

ancaman eksternali iyang idihadapi iorganisasi idapat idisesuaikan idengan 

ikekuatan idan ikelemahan iyang idimiliki.102Analisis SWOT iadalah 

iindetifikasi iberbagai ifaktor isecara isistematis untuk imenganalisis ipotensi 

iwisata ihalal iAek iMilas idi iDesa iParinggonan iKecamatan iUlu Barumun. 

G. Teknik Pengecekan iKeabsahan iData  

       Menetapakan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 

Pelaksanaan teknik pemeriksaan idi idasarkan iatas isejumlah ikriteria iyang 

idigunakani, iyaitu iderajat ikepercayaani, iketerahliani, ikebergantungani, idan 

ikepastian.103 

      Untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan data yang telah 

terkumpuil iperlu idilakukan ipengecekan ikeabsahan idatai. iPengecekan 

 
102 Fajar Nur’Aini Df, “iTeknik iAnalisis iSwot”, (iYogyakarta: Quadrant, 2016), Hal. 27. 
103 iSugiono, iMetode iPenelitian iKuantitatif, iKualitatif, iDan iR&D, i (Bandung: iAlfabeta, 

2018), Hal 276. 
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ikeabsahan idata ididasarkan ipada ikriteria iderajat kepercayaan dan teknik 

triangulasi, ketekunan dan pengamatan. 

       Untuk menjamin keabsahan data dalami ipenelitian iini idapat 

idiperlukan iteknik ipemeriksaan idan ipelaksanaani, iteknik ipelaksanaan 

ididasarkan iatas isejumlah ikriteria itertentui. iTriangulasi idapat idiartikan 

isebagai imembandingkan idan imengecek ibalik iderajat ikepercayaan isuatu 

iinformasi iyang idiperoleh imelalui iwaktu idan ialat iyang iberbeda idalam 

ipenelitian ikualitatifi.104 iTriangulasii iiyang iidilakukan iipenelitian iidengan 

iicara iimenguji iipemahaman iipeneliti iidengan iipemahaman iiinforman 

ikepada peneliti.105
 i 

Adapun triangulasi yang digunakan adalah: 

1. Triangulasi sumber  

 Triangulasi sumber untuk menguji krediabilitas data ii iyang 

idilakukan idengan imengecek idata iyang itelah idiperoleh imelalui 

ibeberapa isumberi. iSeperti imembandingkan ipengamatan idengan 

iwawancara iyakni imembandingkan iapa iyang idikatakan idengan iapa 

iyang idilihat.106 

2. Triangulasii Metode 

 
104 Wahyu iPurhantara, “Metologi ipenelitian iKualitatif iUntuk iBisnis, (iYogyakarta: 

iGraha iIlmu, 2010), Hal.102. 
105 iiBurhan iBungin, iPenelitian Kualitatif, (iJakarta: Prenada, Media Group, 2016), Hal. 

260. 
106 iABD. iRahman iRahim, iCara iPraktis iPenulisan iKarya iIlmiah,(Yokyakarts: izahir 

ipublishing, i2020), Hal. 100. 
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   Triangulasii imetode iberarti memeriksa keabsahan data atau 

memeriksa temuan peneliti yang dilakukan dengan beberapa teknik 

wawancara lalu di cek dengan observasi dan dokumentasi.107 

   Setelahi idata idiperoleh idari ihasil ipenelitiani, imaka iuntuk 

imenjamin ikeabsahan idata idilakukan idiskusi idengan ipembingbingi. 

iPeneliti imembandingkan idata ihasil iwawancara idan idokumentasii. iJika 

ikeabsahan idata isudah iterjamini, iselanjutnya idata iyang idiperoleh 

idituangkan ikedalam iSkripsi. 

 

 

 

 
107 iSugiyonoi, iMetode iPenelitian iKombinasii, i (iBandungi: iAlfabeta, 2014), Hal.244. 
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BABi iIV 

HASILi DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambarani umum Aek Milas Paringgonan 

1. Sejarah Aek Milas Paringgonan 

Kabupaten Padang Lawas terbentuk pada tahun 2007, 

merupakan daerah pemekaran dari daerah Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Kabupaten Padang Lawas berada pada posisi antara 1o26’-

2o11’ Lintang Utara dan 91o1’-95o53’ Bujur Timur. Sebelahi iutara 

iberbatasan idengan iKecamatan iBatang iOnangi, iKecamatan iPortibii, 

iKecamatan iPadang iBolaki, Kecamatan iHalongonani, iKecamatan 

iSimangammbat iKabupaten iPadang iLawas iUtara. iSebelah iTimur 

iBerbatasan idengan iKabupaten iRokan iHulu iProvinsi iRiaui, isebelah 

iSelatan iberbatasan idengan iKabupaten iPasaman Provinsi iSumatera 

iBarat iDan iKecamatan iSiabu iKabupaten iMandailing Natal idan 

isebelah iBarat iberbatasan dengan ikecamatan iBukit iMalintang 

iKabupaten iMandailing iNatali, iKecamatan iSayur iMatinggi idan 

iKecamatan iBatang iAngkola iKabupaten iTapanuli iSelatani.108
 i 

iAek iMilas iAlwansyah iyang merupakan mata air yang 

dibangun sejak tahun 2000-an dan pemandian air panas belerang dan 

merupakan tempat yang pas untuk merilekskan diri dengan suasana 

 
108Padanglawaskab.go.id, “Destinasi Wisata –Kabupaten Padang Lawas” 

http://padanglawaskab.go.id/wp-content/uploads/2019/07/BAB-2-GAMBARAN-UMUM-PALAS, 

Di Akses pada Senin, 01 November 202, Pukul, 08.00.  

http://padanglawaskab.go.id/wp-content/uploads/2019/07/BAB-2-GAMBARAN-UMUM-PALAS
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khas pedesaan yang begitu memikat.109 Pemandian Aek Milas (Air 

Panas) salah satu obyek wisata di Kabupaten Padang Lawas berlokasi 

di Desa Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun. Diminati masyarakat 

sebagai tempat rekreasi bersama keluarga sebagai tempat melepaskan 

kejenuhan dengan mandi air panas yang menyegarkan dan 

meyehatkan tubuh. Menurut legenda sejarah jaman penjajahan 

Belanda, lokasi Aek milas ini dikunjungi tamu tertentu yang ingin 

berobat menyembuhakan penyakit gatal-gatal karena air panas yang 

bercampur bau belerang diyakini berkhasiat menyembuhkan penyakit 

gatal yang di derita seorang, sehingga lokasi ini tersohor sebagai 

tempat berobat.110 

Aek Milas ini merupakan lahan yang dimilki oleh beberapa 

masyarakat salah satu yang mempunyai lahan di Aek Milas 

Paringgonan ini adalah bapak Wiskan Wardana Hasibuan. Bapak 

Wisakan mengolah lahan yang dimiliki menjadi tempat wisata dengan 

memanfaatkan potensi Aek Milas ini yaitu Air Panas belerang yang 

menyegarkan dan sengat menyehatkan untuk menghilangkan capek 

dan pegal di badan. Adapun nama yang di wisata yang di dirikan pak 

wiskan adalah Alwansyah, kata Alwansyah merupakan singkatan dari 

 
109 PariwisataSumut.net “Aek Milas Paringgonan-Tiket Masuk Aktivitas Dan Akses 

Lokasi”,  http://www.pariwisatasumut.netaekmilas-paringgonan.html?m=1, Di Akses Pada 

Tanggal , 01 November 2021, Pukul 08.30. 
110Panorama, “Wisata Pemandian Aek Milas Paringgonan-Kabar Dunia”, 

http://panorama-wisata-indah.blogspot.com//2017/02/wisata-pemandian-aek-milas-

paringgonan.html?m=1 Di Akses Pada Minggu 19 Juni 2021 

http://www.pariwisatasumut.netaekmilas-paringgonan.html/?m=1
http://panorama-wisata-indah.blogspot.com/2017/02/wisata-pemandian-aek-milas-paringgonan.html?m=1
http://panorama-wisata-indah.blogspot.com/2017/02/wisata-pemandian-aek-milas-paringgonan.html?m=1
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nama putra dan putri beliau, yaitu: Alwi Hasibuan, Wanda Novariza 

Hasibuan dan Satria Hasibuan. 111 

2. Struktur Organisasi Aek Milas Alwansyah 

     Gambar IV.I  

Struktur Organisasi 

                

 

 

 

 

B. Deskripsi Data Penelitian  

1. Triangulasi Sumber    

Triangulasii isumber idilakukan idengan icara imengecek 

iinformasi iatau idata iyang idiperoleh imelalui iwawancara idengan 

iinformani, iKemudian idata itersebut iditanyakan ikepada informani. 

iDalam ipenelitian iini iada isatu iinforman i ( pelaku bisnis atau 

pengelola wisata Aek Milas Alwansyah), satu karyawan dan 8 orang 

pengunjung. 

Wisata halal Aek Milas Alwansyah Paringgonan berpotensi 

menjadi wisata halal meskipun ada indikator yang bertentangan 

dengan wisata halal yaitu tidaki iboleh iada aktivitas inon ihalal iatau 

aktivitas ikemaksiatan dan idisarankan iterpisah iantara ilakii-ilaki idan 

 
111 Wawancara dengan Bapak Wiskan Wardana Hasibuan, Selaku Pemilik Wisata Aek 

Milas Alwansah Paringgonan, Tanggal 21 Agustus 2022, Pukul 14.00. 

    Pimpinan  
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iperempuan,  aktivitas kemaksiatan belum i ipernah terjadi tetapi atraksi 

yang disuguhkan yaitu kolam umumnya belum terpisah antara laki-

laki dan perempuan. dan dapat meningkatkan ekonomi yaitu dengan 

membuka lapangan pekerjaan, sesuai dengan yang diungkapkan bapak 

wiskan wardana selaku pemilik dan pengelola bisnis wisata Aek Milas 

Alwansyah Paringgonan yaitu: 

Wisata Aek Milas Alwansyah Paringgonan sangat berpotensi 

menjadi wisata halal, karena di sini tidak menyediakan tempat 

yang dilarang agama dan semua potensi tidak ada yang 

mengarah pada aktivitas kemaksiatan belum pernah terjadi 

sampai saat ini meskipun kolam umumnya masih satu tetapi 

kita melarang untuk berpakaian minim dan seksi dan kita akan 

membuat potensi baru misalnya mandi uap atau mandi terpisah 

antara laki-laki dan perempuan. Dan semua konsumsi yang 

disediakan halal tidak ada yang haram dan tempat ibadah 

untuk wisatawan muslim. sudah berencana menjadikan wisata 

ini menjadi wisata halal tapi masih terkendala dalam 

pembiayaan. Dan telah mempekerjakan 12 orang karyawan.112 

 

Wisata Aek Milas Alwansyah memiliki potensi yang bagus, 

meskipun memiliki kelemahan, ancaman akan tetapi memiliki peluang 

yang sangat bagus termasuk dalam peningkatan ekonomi daerah dan 

mengurangi pengangguran dan berpotensi menjadi wisata halal. 

Sesuai dengan yang diungkapkan oleh beberapa pengunjung wisata 

Aek Milas Alwansyah Paringgonan yaitu: 

Hasil wawancara dengan Anna Dalilah Hasibuan selaku 

pengunjung wisata Aek Milas Alwansah mengatakan bahwa: 

 
112 Wawancara dengan Bapak Wiskan Wardana Hasibuan, Selaku Pemilik Wisata Aek 

Milas Alwansah Paringgonan, Tanggal 21 Agustus 2022, Pukul 14.00. 
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Wisata Aek Milas Alwansyah ini potensinya besar dan lengkap 

banget . Ada karaoke, tempat bermain anak-anak, kolam 

pribadi, kolam umum air panas yang menyegarkan dan 

viewnya bagus buat selfi, dan harga tiket yang masih 

terjangkau Mempunyai kelemahan yaitu kolamnya masih 

gabung antara laki-laki dan perempuan dan tidak terganggu  

karena tidak memakai pakaian yang minim, seksi dan 

penjunjung masih menjaga etitude karena sudah dibuat juga 

himbauan dilarang melakukan asusila dan berpakaian minim. 

Dan masih ada lahan kosong dan hanya bisa dinikmati ketika 

cuaca sedang mendukung dan saran saya tempatnya di ubah 

lebih aestetik. Media sosial mendukung seperti facebook, 

instagram dan media sosial lainnya. Ancamannya mungkin 

longsor karena di dataran tinggi, dan sepertinya memberikan 

peluang kerja.113 

Hasil wawancara dengan zakiyah Nasution, selaku pengunjung 

wisata Aek Milas Alwansyah mengatakan bahwa:  

Potensinya sangat bagus, memiliki kolam renang, ada juga kamar 

mandi dan dilengkapi dengan fasilitas lain. Yang dikejar orang 

kesini adalah air panasnya yang dijadikan untuk berobat, bisa 

untuk berfoto, harga tiket masih terjangkau, makanan yang 

disediakan disini semuanya halal dan banyak menunya dan 

kualitas rasa sesuai dengan yang pernah saya coba enak, media 

sosial sangat mendukung apabila di sosialisasikan di media 

sosial orang akan lebih tertarik lagi, dan sangat berpotensi 

menjadi wisata halal karena belum ada yang mengatakan 

potensinya ke yang non halal, tempat ibadah sudah tersedia 

mukenah dan sejadah. Disni potensi yang belum optimal 

adalah menambah permainan anak-anak pasti akan membuat 

ramai tempat ini seperti kereta-kereta berjalan. Saya fine-fine 

saja dengan kolam umumnya karena saya kesini bersama 

keluarga jadi enak rasanya gabung laki-laki dan perempuan, 

bisa gabung bersama keluarga.114 

Hasil wawancara dengan Rani Hasibuan, selaku karyawan 

wisata Aek Milas Alwansyah mengatakan bahwa: 

 
113 Wawancara dengan Anna  Dalilah Hasibuan, Selaku Pengunjung Wisata Aek Milas 

Alwansyah Paringgonan, Tanggal 21 Agustus 2022, Pukul 15. 05. 
114Wawancara dengan Zakiyah Nasution, Selaku Pengunjung Wisata Aek Milas 

Alwansyah Paringgonan, Tanggal 19 Agustus 2022, Pukul 16.30. 



79 
 

 

Potensi Aek Milas Alwansyah paringgonan cukup bagus ada 

kolam mandi air panas, ada karaoke, karaoke ada dua ada yang 

di dalam ruangan, ada yang diluar ruangan dan ada juga tempat 

permainan anak-anak, menyehatkan dan karaokenya 

menghibur. Harga tiket yang ditawarkan dewasa Rp. 15.000 

dan anak-anak Rp. 10.000, harga makanan cukup terjangkau, 

Sumber daya alam dan manusianya cukup optimal dan ada 

peluang kerja yang diberikan kepada masyarakat, media sosial 

mendukung dan menurut saya berpotensi menjadi wisata halal 

karena kalau yang berbuat maksiat belum pernah ada disini.115 

  

Hasil wawancara dengan Ramlah Anita, selaku pengunjung 

wisata Aek Milas Alwansyah mengatakan bahwa: 

Potensi wisata Aek Milas sangat bagus sekali, alamnya suasananya 

sangat alami, saya sering berlibur kesini mandi air panas 

apalagi musim hujan jadi ke Alwansyah mandinya lebih sehat 

dan segar.  harga tiket masih relatif terjangkau dan dengar-

dengar ceritanya mau mau buka waterboom kata bapak yang 

punya ini yang sebelumnya itu lahan kosong kolam ikan biasa 

itu mau dibuat waterboom tapi masih dalam proses. Media 

sosial mendukung karena sebelumnya kita tidak tahu jadi 

karena sosial media kita jadi tahu Alwansyah, banyak tenaga 

kerja atau karyawan di sini yang penduduk Desa Paringgonan 

jadi banyak yang tertolong dan apabila lebih dioptimalkan lagi 

akan lebih banyak lapangan pekerjaan. Dan tidak terganggu 

dengan kolam umumnya karena kalau kita mau terpisah ada 

kolam pribadinya dan dikamar mandinya juga ada air panas 

dan air dingin jika merasa terganggu. Konsumsi yang 

disediakan halal, rasanya memang cukup tapi bisa lagi 

ditingkatkan seperti membuat ciri khas makanan dan 

ancamannya mungkin longsor tapi semoga tidak pernah 

terjadi.116 

Hasil wawancara dengan Nur Saidah Nst, selaku pengunjung 

wisata Aek Milas Alwansyah mengatakan bahwa: Potensinya bagus 

dan syukur ada di sini, bisalah mandi sore buang-buang capek dan 

 
115 Wawancara dengan Rani  Hasibuan, Selaku Karywan Wisata Aek Milas Alwansyah 

Paringgonan, Tanggal 21 Agustus 2022, Pukul 15.48. 
116 Wawancara dengan Ramlah Anita, Selaku Pengunjung Wisata Aek Milas Alwansyah 

Paringgonan, Tanggal 19 Agustus 2022, Pukul 17.00. 
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yang bikin orang ramai kesini air nya yang steril dan masih alami, 

Ada tempat untuk anak-anak, dan berpotensi menjadi wisata halal 

tinggal penjagaannya jangan diperbolehkan yang seksi-seksi, media 

sosial mendukung dan sudah tersedia musholla. Kalau untuk 

kolamnya tidak terganggu, kita mau mandi tidak dipikirkan orang 

lain dan kadang yang dikenal juganya jadi tidak apa-apa. 

Ancamannya tidak ada paling tiketnya dimiringkan biar lebih ramai 

orang seperti dibuat promo-promo karena sebagian masyarakat tidak 

mampu, makannya halal tetapi perlu ditingkatkan dan memberikan 

peluang kerja kepada masyarakat membantu penghasilannya. Dan 

mungkin ada yang mau dikembangkan masih dalam proses 

pembangunan.117  

Hasil wawancara dengan Nurimayanti, selaku pengunjung 

wisata Aek Milas Alwansyah mengatakan bahwa: 

Potensinya bagus karena luas juga di sini, ada taman anak-anak 

seperti ayunan, mandi bola  dan kolam air panas yang 

menyehatkan dan ada karaokenya. Menurut saya ini sudah 

optimal karena orang yang jauh juga sudah datang kesini. 

Berpotensi menjadi wisata halal karena semua serba terbuka, 

karaokenya yang tertutup pun misalnya kalau belum halal tidak 

dibolehin masuk berdua-duaan dan makanan halal karena yang 

disediakan seperti jus, indomie dan nasi goreng. Tidak ada 

aktivitas maksiat tidak mungkin orang berbuat maksiat karena 

sudah ramai dan media sosial mendukung. Dan saya tidak 

masalah dengan kolam umumnya tapi menurut saya pemuda 

 
117 Wawancara dengan Nur Saidah Nst, Selaku Pengunjung Wisata Aek Milas Alwansyah 

Paringgonan, Tanggal 21 Agustus 2022, Pukul 17.27. 
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dan pemudi kurang enak juga dilihat sedikit terganggu dan 

kurang leluasa.118 

   Hasil wawancara dengan Aditiya, selaku pengunjung wisata 

Aek Milas Alwansyah mengatakan bahwa: 

Menurut saya potensinya sejuk dan ada tempat karaokenya, dan air 

panasnya menyehatkan, konsumsi yang disediakan halal dan 

rasanya enak, sudah ada tempat ibadah, harga tiket terjangkau, 

suka berlibur di sini, memberikan peluang kerja, 

pengembangan masih dalam proses dan tertarik kesini karena 

ada tempat karaokenya dan tempat bermain anak-anaknya. 

Tidak terganggu enggan kolamnya karena ada temannya, 

media sosial mendukung, tidak ada aktivitas maksiat, 

memberikan peluang kerja dan jalannya sedikit-sedikit masih 

ada yang rusak. 

 

   Hasil wawancara dengan Karina, selaku pengunjung wisata 

Aek Milas Alwansyah mengatakan bahwa Banyak juga potensi yang 

dimiliki selain dari kolam yaitu tempat bermain anak-anak, Ada juga 

lesan dan kursi tempat wisatawan duduk beristirahat dan menikmati 

makanan dengan pemandangan yang memikat ke arah lembah 

curam, kolam dengan suasana khas pedesaan yang menakjubkan dan 

lokasinya bagus untuk berfoto. Untuk wisata ini belum sepenuhnya 

memenuhi kebutuhan muslim dari segi kolamnya yang belum 

terpisah yang ke depannya mungkin jadi pelajaran untuk 

peningkatan kualitas.119 

 
118 Wawancara dengan Nurimayanti, Selaku Pengunjung Wisata Aek Milas Alwansyah 

Paringgonan, Tanggal 19 Agustus 2022, Pukul 17.55. 
119 Wawancara Dengan Ibu Karina, Selaku Pengunjung Wisata Aek Milas Alwansyah, 

Tanggal 7 Maret 2022, Pukul 17.00. 
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   Hasil wawancara dengan Lily Diana Fitri, selaku pengunjung 

wisata Aek Milas Alwansyah mengatakan bahwa potensi yang 

dimiliki oleh wisata Aek Milas ini masih kurang efektif dan efisien. 

Salah satu potensi air panas belerang dengan kolam yang luas dan 

bentuk yang unik serta menyegarkan dan menyehatkan dengan 

pemandangan yang indah dan menakjubkan, akan tetapi 

permasalahannya adalah belum terpisah antara kolam umum laki-

laki dan perempuan sehingga pengunjung muslim merasa sedikit 

kurang leluasa ketika menikmati berendam air panas. Pada wisata 

Aek Milas ini tidak pernah terjadi aktivitas kemaksiatan karena 

orang yang berkunjung kesini mayoritas pengunjungnya muslim dan 

mengenakan pakaian yang sopan, dan makanan yang disediakan 

halal.120 

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan 

wisata Aek Milas Alwansyah belum sepenuhnya sesuai dengan 

indikator wisata halal berdasarkan hasil wawancara seperti kolam 

umumnya yang belum terpisah antara laki-laki dan perempuan 

sehingga sebagian pengunjung merasa kurang nyaman. Sehingga 

seharusnya pihak pengelola lebih memperhatikan kebutuhan 

wisatawan muslim dikarenakan pengunjung wisata Aek Milas 

Manyoritas muslim dan muslim juga adalah populasi terbesar serta 

wisata ini berpotensi menjadi wisata halal. 

 
120 Wawancara dengan Lily Diana Fitri, Selaku pengunjung Wisata Aek Milas 

Paringgonan, tanggal 12 Desember 2021, Pukul 15. 48. 
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2. Trianggulasi Metode 

     Setiap perusahaan atau organisasi pasti ada rintangan atau 

hambatan yang terjadi baik hambatani idari idalam iperusahaan maupun 

iluar iperusahaan. iBerdasarkan hasil iwawancara idengan ipihak 

pengelola. Beberapa kendala wisata Aek Milas Alwansyah adalah: 

a. Kurangnya modal 

b. Kurangnya perhatian terhadap perkembangan wisata Aek Milas.121 

Hasil wawancara dengan Ramlah Anita, selaku pengunjung 

wisata Aek Milas Alwansyah mengatakan bahwa: 

Potensi wisata Aek Milas sangat bagus sekali, alamnya 

suasananya sangat alami, harga tiket masih relatif terjangkau, 

banyak tenaga kerja atau karyawan di sini yang penduduk Desa 

Paringgonan jadi banyak yang tertolong dan apabila lebih 

dioptimalkan lagi akan lebih banyak lapangan pekerjaan. 

Konsumsi yang disediakan halal, rasanya memang cukup tapi 

bisa lagi ditingkatkan seperti membuat ciri khas makanan dan 

ancamannya mungkin longsor tapi semoga tidak pernah 

terjadi.122 

 

 Berdasarkan wawancara dengan Anna Dalilah selaku 

pengunjung wisata Aek Milas Alwansyah beliau mengatakan: 

Potensi yang dimiliki wisata Aek Milas Alwansyah ini besar, 

lengkap dan bagus yaitu memiliki air panas belerang, view 

bagus, dan harga tiket masih terjangkau, dan belum pernah 

terjadi aktivitas maksiat karena pengunjung masih mengenakan 

pakaian yang sopan tapi belum terpisah antra laki-laki dan 

perempuan  serta makanan yang disediakan halal begitu juga 

 
121 Wawancara dengan Wisakan Wardana Hasibuan, Selaku Pihak Pengelola Wisata Aek 

Milas Paringgonan, tanggal 21 Agustus 2022, Pukul 14. 00. 
122 Wawancara dengan Ramlah Anita, Selaku Pengunjung Wisata Aek Milas Alwansyah 

Paringgonan, Tanggal 19 Agustus 2022, Pukul 17.00. 
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tersedia mushollah untuk menunaikan kewajiaban wisatawan 

muslim saat beribadah.123 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan 

bahwa potensi yang dimiliki dengan ciri kahs wisata ini yaitu air 

panas belerang ini seharusnya dikembangkan lagi disesuaikan dengan   

yang minati dan yang dibutuhkan wisatawan muslim misalnya: 

menyediakan spot foto yang lebih menarik dengan memanfaatkan 

potensi alam yang dimiliki untuk mengabadikan momen mereka, 

menambah permainan anak-anak yang terbaru, kolam umum yang 

terpisah antara laki-laki dan perempuan dan bisa berlibur tanpa 

meninggalkan ibadah sholat sehingga menjadi lebih lengkap. 

Menurut peneliti seharusnya pihak pengelola menyadari 

kebutuhan seperti apa yang dibutuhkan wisatawan misalnya dengan 

mengurus sertifikat halal sehingga wisatawan muslim merasa terjamin 

dan kolam seharusnya terpisah sehingga atraksi yang disuguhkan 

sesuai dengan kebutuhan wisatawan muslim tetapi dapat dinikmati 

wisatawan non muslim dan dibuat lebih menarik dengan 

memanfaatkan potensi yang dimiliki dimanfaatkan semaksimal 

mungkin sehingga berbeda dengan wisata lain sehingga wisatawan 

menjadikan wisata ini adalah pilihan yang tepat untuk berlibur. 

 

 

 
123 Wawancara dengan Anna Dalilah Hasibuan, Selaku pengunjung wisata Aek Milas 

Paringgonan, tanggal 21 Agustus 2022, Pukul 15. 03. 
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3. Analisis Swot Wisata Halal Aek Milas Alwansyah Paringgonan 

Kecamatan Ulu Barumun. 

      Analisis SWOTi imerupakan ialat iyang idipakai iuntuk imenyusun 

ifaktori-faktor iStrategis iperusahaan idengan imenggunakan ivariabel 

kekuatani, ikelemahani, peluang idan iancaman iyang idiidentifikasi 

dalam ifaktori-ifaktor istrategi iinternal idan istrategi eksternali. iMatriks 

iini idapat imenggambarkan isecara ijelas bagaimana ipeluang idan 

iancaman ieksternal iiyang dihadapi iperusahaan idan idapat idisesuaikan 

idengan ikekuatan idan ikelemahan iinternal iyang idimilki perusahaan 

itersebuti. 

     Setelah di analisis menyusun faktor-faktor strategi organisasi 

yang menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman 

eksternal (Efas), dan disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan 

internal yang dimiliki (Ifas) dengan strategi SO,WO, ST, WT. Strategii 

S-O iadalah istrategi iyang idibuat idengan imemanfaatkan iseluruh 

ikekuatan iinternal iyang idimiliki ioleh bisnis wisata Aek Milas 

Paringgonan untuk menggunakan peluang yang ada., strategi iWi-iO 

iadalah iistrategi iyang imeminimalisir ikelemahan wisata Aek Milas 

Alwansyah dengan memanfaatkan peluang-peluang yang ada, strategi 

S-Ti iadalah istrategi iyang imemanfaatkan keunggulan yang dimiliki 

bisnis wisata Aek Milas Alwansyah Paringgonan iuntuk 

imempertahankan iposisi idari iancamani-iancaman iyang iada dan istrategi 

W-iT adalah strategi untuk mempertahankan wisata Aek Milas 
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Alwansyah paringgonan Kecamatan Ulu Barumun dari ancaman i iyang 

iberasal idari iluar ilingkungan idengan icara 

        iBerikut itabel iyang imenggambarkan ibahwa bagaimana 

ipeluang idan iancaman idari ilingkungan ieksternal iterhadap wisata Aek 

Milas Paringgonan idapat idisesuaikan idengan ikekuatan idan 

ikelemahan idari ilingkungan iinternal iyang idimiliki iwisata Aek Milas 

Paringgonan, iyaitu i 

isebagai iberikut: 

iTabel. iIV. iI 

iMatriks iAnalisis iSWOT 

Analisis Potensi Wisata Halal Aek Milas  

Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun. 

   Internal  

    (Ifas) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksternal 

Kekuatan  

(Strenghts) 

Kelemahan 

(Weaknesses) 

1. Beberapa potensi sudah 

sesuai dengan indikator 

wisata halal seperti 

sudah tersedia tempat 

ibadah untuk wisatawan 

muslim (mushollah) 

dan Konsumsi 

(makanan dan 

minuman) halal. 

2. Air panas belerang 

yang menyehatkan, 

menyegarkan dan alami 

yang dapat 

menghilangkan capek, 

Area kolam yang aman 

karena sudah ada 

pagarnya dan bentuk 

kolam yang unik, 

memiliki ukuran yang 

besar dan bisa 

dinikmati anak-anak 

dan orang dewasa serta 

dilengkapi dengan 

permainan anak-anak 

1. Wisatanya yang 

belum sepenuhnya 

sesuai dengan 

indikator wisata halal 

yaitu belum terpisah 

antara laki-laki dan 

perempuan dan belum 

ada sertifikat halal. 

2. Kurang 

memanfaatkan 

pengelolaan  SDA 

dan SDM, 

karyawannya kurang 

ramah dan kualitas 

rasa makanan dan 

minuman yang masih 

kurang serta Promosi 

ke media sosial yang 

belum maksimal. 

3. Kondisi jalan masih 

kurang bagus seperti 

pada area 

masuk/keluar yang 

merupakan tanjakan 
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( Efas) yang lain selain kolam. 

3. Memiliki  view yang 

indah dan menakjubkan 

karena berada di lereng 

pegunungan dan 

memiliki suasana khas 

pedesaan yang alami, 

nyaman, sejuk, ada 

ukiran yang bagus 

untuk selfi, Tersedia 

pondok-pondok 

terbuka, ada kata 

himbauan dan kata 

motivasi di area kolam. 

4. Karaokenya yang diluar 

ruangan  transparan dan 

penjagaan karaoke 

inroom nya yang bagus 

untuk menghindari 

wisatawan berbuat yang 

mengarah pada 

aktivitas kemaksiatan. 

5. Harga tiket yang cukup 

terjangkau, lokasi 

wisata cukup mudah 

jangkau wisatawan, 

bersih dan memiliki 

area parkir yang cukup 

luas. 

6. Kamari imandi iyang 

iterpisah iantara ilakii-

ilaki idan iperempuan 

idilengkapi idengan iair 

ipanas idan iair dingin  

dan turunan. 

4. Kurangnya perhatian 

dan dukungan dari 

Dinas Pariwisata 

Kabupaten Padang 

Lawas. 

5. Pengunjung kolam 

hanya bisa menikmati 

berendam air panas 

saat cuaca sedang 

mendukung. 

 

Peluang 

(Opportunit

ies) 

iStrategi S-O iStrategi W-O 

1. Berpotens

i menjadi 

wisata 

halal. 

2. Sektor 

wisata 

halal yang 

semakin 

berkemba

1. Belajar 

mengembangkan dan 

menerapkan wisata 

halal, menciptakan 

atraksi yang berkualitas 

dengan 

mengoptimalkan dan 

menyadari kekuatan, 

SDA, SDM yang 

1. Pelaku bisnis wisata 

harus memperhatikan 

kebutuhan wisatawan 

muslim saat 

berwisata. Dan 

mengurus sertifikat 

halal serta belajar dari 

wisata bergengsi 

sebagai referensi 
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ng dan 

semakin 

diminati. 

3. Semakin 

meningkat

nya 

jumlah 

wisatawan 

muslim. 

4. Memberik

an 

lapangan 

pekerjaan 

bagi 

masyaraka

t 

5. SDA yang 

berkualita

s. 

6. Media 

sosial 

sebagai 

sarana 

promosi 

untuk 

menarik 

minat 

wisatawan

. 

dimiliki disesuai 

dengan kebutuhan 

wisatawan muslim, dari 

wisata-wisata lain atau 

negara-negara lain 

yang berkelas yang 

sudah menerapkan 

wisata halal. untuk 

memperoleh peluang. 

2. Meningkatkan kualitas 

promosi yang lebih 

kreatif menarik dan 

berkelanjutan. 

3. Pelaku bisnis harus 

menyadari kelemahan 

dan kekurangan serta 

melakukan evaluasi 

untuk memunculkan 

ide baru. 

4. Pelaku bisnis wisata 

seharusnya 

bekerjasama dengan 

pemerintah, masyarakat 

dan Dinas Pariwisata 

Kabupaten Padang 

Lawas. 

untuk menciptakan 

kualitas yang lebih 

baik. 

2. Memanfaatkan 

aplikasi media sosial 

seperti instagram, 

tiktok untuk promosi 

misalnya dengan 

mengundang model 

dengan fotograper 

yang handal dan 

promosi yang 

berkelanjutan  

sehingga dapat 

menciptakan foto 

yang menarik 

perhatian wisatawan. 

3. Meningkatkan 

kualitas kolam agar 

terpisah dan tidak 

dapat dinikmati 

ketika cuaca sedang 

mendukung. 

4. Mengamati jenis 

makanan yang paling 

banyak diminati,  

ditingkatkan misalnya 

dengan membuat 

perubahan bentuk, 

nama yang unik 

sehingga menu itu 

tidak pasaran. 

5. Menjalin kerjasama 

dengan pemerintah 

dan masyarakat 

Ancamani  

(Threat) 

iStrategi S-T iStrategi W-T 

1. Bencana 

alam 

misalnya 

seperti 

longsor. 

2. Persainga

n dari 

wisata 

lain. 

1. Menerapkan cinta 

kebersihan dengan 

menyediakan fasilitas 

kebersihan seperti, papan 

peringatan, tempat 

sampah dan sebagainya. 

2. Belajar dari wisata yang 

lain bahkan negara lain 

yang yang mendirikan 

1. Karyawan seharusnya 

lebih ramah. 

2. Menyediakan makanan 

yang banyak diminati 

dan dibuat perubahan 

baru, dan 

meningkatkan kualitas 

rasanya. 

3. Pelaku bisnis harus 
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 bangunan yang kokoh 

untuk meminimalkan 

terjadinya bencana alam. 

3. Berusaha menonjolkan 

keunikan-keunikan dan 

potensi yang dimiliki 

dikemas semenarik 

mungkin dan 

memberikan promo-

promo yang lebih 

menarik. 

menyadari atraksi yang 

paling banyak diminati 

anak-anak misalnya 

mobil-mobilan berjalan 

(melihat wahana di 

Dufan), remaja 

misalnya tempat yang 

aestetick untuk selfi 

dan orang dewasa air 

mancur yang cukup 

tinggi  sehingga ketika 

mengenai tubuh seperti 

dikusuk dan 

memunculkan ide-ide 

atraksi yang berkelas. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Peluang dan Ancaman Wisata Halal Aek Milas Paringgonan 

Kecamatan Ulu Barumun. 

    Hasil ipenelitian iyang idilakukan ipeneliti imelalui observasi dan 

iwawancara idengan ibapak wiskan wardana, ikaryawan dan pengunjung 

menjelaskan wisata Aek Milas Alwansyah Paringgonan memiliki faktor 

Eksternal, berpeluang menjadi wisata halal karena sektor wisata halal 

iyang isemakin iberkembang idan isemakin idiminatii, imeningkatnya 

iijumlah iwisatawan muslim, memberikan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat, SDA yang mendukung, promosi di media sosial yang 

memiliki peluang untuk menarik wisatawan. Bencana alam misalnya 

seperti longsor dan persaingan dari wisata lain merupakan ancaman 

wisata Aek Milas Paringgonan. 

   Pihak pengelola wisata Aek Milas Alwansyah belum sepenuhnya 

mengoptimalkan peluang dan meminimalkan ancaman yang dimiliki 
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karena seperti pengoptimalan SDA dan SDM perlu lebih optimalkan 

agar dapat meningkatkan kontribusi wisata Aek Milas Alwansyah 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan membuka lebih banyak lapangan 

pekerjaan sebagaimana teori Battour dan Ismail yang menyatakan 

bahwa minat pada wisata yang mengalami pertumbuhan peningkatan 

dan wisatawan muslim merupakan populasi terbesar dunia yang 

seharusnya disadari pelaku bisnis pariwisata karena dapat memberikan 

kontribusi ekonomi.124 

Adapuni ipenelitian iterdahulu iyang menganut penelitian iini 

iadalah ipenelitian iEka iDewi iSatriana idan iHayyun iDurrotul iFarida 

iyang iberjudul iWisata iHalal: iPerkembangani, iPeluang idan itantangan, 

menjelaskan bahwa: 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang mampu 

meningkatkan lapangan pekerjaan serta pertumbuhan ekonomi 

karena wisata halal banyak diminati wisatawan muslim dari 

tahun ke tahun dan merupakan peluang dan tantangan wisata 

halal.125 

 

Hasil penelitian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa wisata 

Aek Milas Alwansyah paringgonan yang mampu meningkatkan 

sektor pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan lapangan pekerjaan 

karena wisata Aek Milas memilki banyak kekuatan, peluang, dan 

tidak terlepas juga dari kelemahan dan ancaman sehingga harus 

memunculkan strategi S-O, W-O, S-T  dan WT seperti belajar dari 

 
124 Yudhi Martha Nugraha, Analisis Potensi Wisata Halal Aek Melalui E-Marketing Di 

Kepulauan Riau, Hal. 63. 
125 Eka Dewi Satriana dan Hayyun Durrotul Faridah, Wisata Halal: Perkembangan, 

Peluang dan tantangan, Hal. 23. 
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dari negara lain menerapkan wisata halal, mengoptimalkan SDA dan 

SDM agar wisata Aek Milas dapat terus mengoptimalkan kekuatan 

yang dimiliki untuk memanfaatkan peluang dan harus 

meminimalkan ancaman dan kelemahan agar sesuai dengan yang 

diharapkan yaitu menjadi sebuah wisata yang banyak diminati dan 

sebagai sumber pendapatan baru. 

2. Kekuatan dan kelemahan Wisata Aek Milas Kecamatan Ulu 

Barumun 

       Hasil ipenelitian iyang idilakukan ipeneliti imelalui observasi dan 

iwawancara idengan ibapak wiskan wardana, ikaryawan dan pengunjung 

menjelaskan wisata Aek Milas memiliki kekuatan  yaitu Beberapa 

potensi sudah sesuai dengan indikator wisata halal, sudah tersedia 

tempat ibadah untuk wisatawan muslim dan Konsumsi halal, air panas 

belerang yang menyehatkan,  Area kolam sudah ada pagar, serta 

bentuk kolam yang unik, berukuran besar dan bisa dinikmati anak- 

anak dan orang dewasa, permainan anak-anak, memiliki  view yang 

indah karena berada di lereng pegunungan dan memiliki suasana khas 

pedesaan yang alami, nyaman, sejuk, ada ukiran yang bagus, tersedia 

pondok-pondok terbuka, dan ada kata himbauan dan kata motivasi, 

karaokenya yang di luar ruangan  transparan dan karaoke inroom, tiket 

cukup terjangkau, lokasi wisata cukup mudah dijangkau, bersih, dan 

Area parkir cukup luas dan tidak pernah terjadi aktivitas maksiat, dan 

kamar mandi terpisah antara laki-lakii idan iperempuan idengan iair 

ipanas idan iair idingin 
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     Kelemahannya yaitu: Wisatanya yang belum sepenuhnya sesuai 

dengan indikator wisata halal yaitu ibelum iterpisah iantara ilakii-ilaki, 

seharusnya dibuat dinding pemisah antara laki-laki dan perempuan idan 

iperempuan dan ibelum ada sertifikat halal, pemanfaatan sumber daya 

alam (SDA) dan SDM yang belum optimal misalnya menambah 

atraksi yang terbaru dan menarik, karyawannya kurang ramah dan 

Kualitas rasa makanan dan minuman yang masih kurang serta Promosi 

ke media sosial belum maksimal, kondisi jalan masih kurang bagus, 

kurangnya perhatian dan dukungan dari Dinas Pariwisata Kabupaten 

Padang Lawas, dan pengunjung kolam hanya bisa menikmati 

berendam air panas saat cuaca sedang mendukung. 

     Pihak pengelola wisata Aek Milas Alwansyah Paringgonan 

belum sepenuhnya menyuguhkan atraksi yang sesuai dengan indikator 

wisata halal yaitu kolam umum yang masih satu dan belum terpisah 

natara laki-laki dan perempuan dan makanan yang disediakan halal 

tetapi belum ada sertifikat halalnya sebagaimana fatwa DSN MUI 

bahwa destinasi wisata halal harus memenuhi indikator seperti 

sertivikasi makanani idan iminuman ihalali, imemilki ifasilitas iibadah idan 

itidak iboleh iada iaktivitas ikemaksiatan iserta idisarankan iterpisah 

iantara ilaki-ilaki idan iperempuan.126 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahma dkk, menyatakan 

bahwa: 

 
126 Riyanto Sofyan, Prosfek Bisnis Pariwisata halal, (Jakarta: Republika, 2020), Hal. 57. 
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Dinas periwisata halal Sumatera Barat mewujudkan wisata 

halal dengan membuat regulasi mengenai penyelenggaraan 

pariwisata halal, dan dibutuhkan peran Dinas periwisata 

Sumatera Barat dalam memberikan sosialisasi bagi pelaku 

usaha dalam melakukan sertifikasi jaminan produk halal serta 

mencantumkan logo halal pada rumah makan dan restoran.127 

 

Hasil penelitian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa wisata 

Aek Milas berpotensi menjadi wisata halal dengan memperhatikan 

indikator wisata halal sehingga pihak pengelola harus 

memperhatikan atraksi yang disuguhkan dan disesuaikan dengan 

indikator wisata halal seperti kolam umunya dibuat terpisah antara 

laki-laki dan perempuan dan mengurus sertifikat halal agar terjamin 

ke halalanya sesuai dengan kebutuhan wisatawan muslim dan pihak 

pengelola sangat membutuhkan peran stakeholder baik itu 

pemerintah dan masyarakat agar kekuatan yang dimiliki atau 

penambah kerja dapat terus dioptimalkan dan kelemahan atau 

penghambat dapat diminimalisir. 

3. Potensi wisata halal Aek Milas Paringgonan Kecamatan Ulu 

Barumun 

      Hasil ipenelitian iyang idilakukan iipeneliti imelalui observasi dan 

iwawancara idengan ibapak iwiskan wardana, ikaryawan dan pengunjung 

menjelaskan beberapa potensi yang dimiliki wisata halal Aek Milas 

Paringgonan seperti: kolam air panas belerang yang terdiri atas satu 

kolam umum, unik, berukuran besar, view yang indah dengan suasana 

 
127 Rahmai iDira iIsmail , iM. iFachri iAdnan, “iPeran iPariwisata iProvinsi iSumatera iBarat 

idalam iMewujudkan iWisata iHalal”, Jurnal Mahasiswa dan Ilmu Administrasi Publik, Volume 2, 

No. 2. Hal. 16. 
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khas pedesaan, masih ada lahan yang kosong yang bisa dioptimalkan, 

dan 7 kolam pribadi, tempat ibadah, tempat permainan anak-anak, dan 

2 jenis karaoke yaitu karaoke yang ada di luar ruangan dan inroom. 

     Pihak pengelola belum sepenuhnya mengoptimalkan potensi 

alam dan buatan yang dimiliki  sebagaimana dijelaskan dalam teori 

Damanik dan Weber yaitu semua obyek alam, buatan, memerlukan 

penanganan agar dapat memberikan nilai daya tarik bagi wisatawan 

karena sumber daya wisata adalah modal bagi pembangunan wisata 

yang berkualitas dan penting bagi tempat wisata.128 

 Adapuni ipenelitian iterdahulu iyang imenganut ipenelitian iini 

iadalah ipenelitian Asi Noer Rahmi yang berjudul  Perkembangan 

Pariwisata Halal NTB dalam Promosi Destinasi Islami di Indonesia 

mengatakan bahwa: 

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi geografis dan 

wilayah pesisir yang sudah pasti menjadi daya tarik yang 

merupakan potensi besar untuk dikembangkan menjadi industri 

pariwisata halal yang memiliki pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi.129 

  

Hasil penelitian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa wisata 

Aek Milas memiliki banyak potensi yang bisa digarap dan terus 

dikembangkan namun wisata Aek Milas belum sepenuhnya 

mengoptimalkan potensi alam dan buatan yang dimiliki sehingga 

potensi yang disuguhkan wisata Aek Milas menjadi lebih berkelas 

sehingga dapat meningkatkan minat wisatawan memilih wisata Aek 

 
128 Muhammad Ashoer, dkk, Ekonomi Pariwisata, Hal. 19-22. 
129 Asri Noer Rahmi, Perkembangan Pariwisata Halal NTB dalam Promosi Destinasi 

Islami di Indonesia,  Hal. 13. 
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Milas sebagai tempat berlibur dan diharapkan berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

D. Keterbatasani iPenelitian 

 iBerdasarkan ipengalaman ipeneliti idalam iproses ipenelitian iinii, iada 

ibeberapa iketerbatasan iyang idi ialami idan idapat imenjadi ibeberapa ifaktor 

iagar iuntuk idiperhatikan ibagi penelitii-ipeneliti iyang ikan idatang idan ilebih 

imenyempurnakan ipenelitiannya ikarena ipenelitian iini isendiri itentu 

imempunyai ikekurangan idan iperlu iterus idiperbaiki idalam ipenelitiani-

ipenelitian itersebuti, antara ilain: 

1. Banyak pengunjung yang tidak mau dijadikan informan karena takut 

tidak bisa menjawab dan tidak terbiasa dengan rekaman vidio. 

2. Objek penelitian hanya difokuskan pada Analisis Potensi Wisata Halal 

Aek Milas Kecamatan Ulu Barumun. 

3. iKeterbatasan ibahan imateri iberupa ibukui-ibuku ireferensi iyang 

idibutuhkan ipeneliti idalam ipenulisan iskripsi iini imembuat ipeneliti 

imendapatkan ikendala idalam iteori iPustakanya. 

4. Hasili ipenelitian ijauh idari ikata isempurna ikarena iketerbatasan ipeneliti 

idari ihal ipengetahuani, idisamping iitu ipeneliti ibelum imemilki 

ipengalaman idalam menulis ikaraya iilmiah iterutama idalam ipengkajian 

iteorii, ipengamatan idan ipengelolaan idata. 
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Bab V 

PENUTUP 

A. Kesimpulani  

Berdasarkani ihasil ipenelitian idan ipembahasan analisis potensi 

wisata halal Aek Milas Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun makai 

ipeneliti idapat imenyimpulkan ihal sebagiai iberikut: 

1. wisata Aek Milas Alwansyah Paringgonan memiliki faktor 

Eksternal, berpeluang menjadi wisata halal karena sektor wisata 

halal yang semakin berkembang dan semakin diminati, 

meningkatnya jumlah wisatawan muslim, memberikan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat, SDA yang mendukung, promosi di 

media sosial yang memiliki peluang untuk menarik wisatawan. 

Bencana alam misalnya seperti longsor dan persaingan dari wisata 

lain merupakan ancaman wisata Aek Milas Paringgonan. Dan wisata 

Aek Milas setelah mengidetifikasi apa yang menjadi kekuatan, 

kelemahan, ancaman, peluang dan ancaman harus menyusun strategi 

S-O, W-O, S-T, dan W-T untuk meminimalkan ancaman dan 

kelemahan, mengoptimalkan kekuatan untuk memanfaatkan peluang 

dan menjadi alternatif untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat. 

2. Kekuatan yaitu Beberapa potensi sudah sesuai dengan indikator 

wisata halal seperti sudah tersedia tempat ibadah, air panas belerang 

yang menyehatkan, area kolam sudah ada pagarnya serta bentuk 
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kolam umum unik, memiliki besar memiliki  view, , ada ukiran yang 

bagus, pondok-pondok terbuka, ada kata himbauan dan kata motivasi 

di area kolam. Karaokenya 2 yaitu: inroom dan karaoke luar 

ruangan, tiket cukup terjangkau, lokasi wisata cukup mudah untuk di 

jangkau wisatawan, bersih, dan Area parkir yang cukup luas dan 

tidak pernah terjadi aktivitas maksiat, dan kamar mandi yang 

terpisah antara laki-laki dan perempuan dilengkapi dengan air 

panas.Kelemahannya yaitu: Wisatanya yang belum sepenuhnya 

sesuai dengan indikator wisata halal yaitu belum terpisah antara laki-

laki dan perempuan dan belum ada sertifikat halal, pemanfaatan 

sumber daya alam (SDA) dan SDM yang belum, Promosi ke media 

sosial yang belum maksimal, kondisi jalan masih kurang bagus, 

kurangnya perhatian dan dukungan dari Dinas Pariwisata Kabupaten 

Padang Lawas, dan pengunjung kolam hanya bisa menikmati 

berendam air panas saat cuaca sedang mendukung. 

3. Potensi yang dimiliki wisata halal Aek Milas Paringgonan seperti: 

kolam air panas belerang yang terdiri atas satu kolam umum, unik, 

berukuran besar, view yang indah, masih ada lahan yang kosong 

yang bisa dioptimalkan, dan 7 kolam pribadi, tempat ibadah, tempat 

permainan anak-anak, dan 2 jenis karaoke yaitu karaoke yang ada di 

luar ruangan dan inroom. 
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B. Saran  

 Sarani iyang idapat idiajukan isebagai ibahan ipertimbangan ioleh iberbagai 

ipihak iyaitu isebagai iberikut: 

1. Bisnis wisata Aek Milas Alwansyah  

a. Pada kolam umum sebaiknya diberikan batas antara laki-laki dan 

perempuan. 

b. Jangan mudah mudah puas, harus sadar tentang apa dengan 

kelemahan dan kekurangan yang dimiliki dan terus belajar dari 

kelemahan dan kekurangan tersebut dan belajar dari wisata-wisata 

terbaik sehingga dapat menciptakan wisata terbaik dan berkelas. 

c. Ciptakan sesuatu hal yang baru 

d. Wisata Aek Milas Alwansyah harus pandai memanfaatkan 

internet dalam melakukan promosi. 

e. Harus tanggap terhadap ancaman seperti persaingan dari wisata 

lain sehingga harus muncul dorongan untuk semakin berkembang. 

2. Pemerintah  

Pemerintah Kabupaten Padang Lawas seharusnya mendukung 

penuh bisnis wisata Aek Milas Alwansyah karena potensi yang 

dimiliki sangat berkualitas karena merupakan tempat wisata yang 

bukan hanya untuk liburan saja akan tetapi banyak manfaat, sebagai 

pengobatan dan kekuatan yang dimiliki sangat mendukung sehingga 

bisnis ini sehingga bisnis ini memiliki prosfek yang i isangat bagus 

iuntuk idikembangkan idan diharapkan idapat meningkatkan 
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perekonomian daerah, karena semakin berkembangnya wisata ini 

akan lebih banyak lagi menyerap tenaga kerja. 

3. Akademiki  

iSaran ibagi ipeneliti iselanjutnya iyaitu idapat imengembangkan 

ipenelitian imengenai analisis petensi wisata halal iyang ilebih iinovatif 

imenggunakan imetodei-imetode ibaru idan ipendekatan-ipendekatan 

iyang ilebih ivariatif iuntuk idapat imerumuskan istrategi. iPenggunaan 

idalam iteori iagar ilebih iberkembang idan ireferensi iyang ilebih iluas.  
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